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ABSTRAK 
IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ISLAM DALAM MANAJEMEN SUMBER 
DAYA MANUSIA DI BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH (BPRS) 

MITRA AGRO USAHA BANDAR LAMPUNG 
Oleh  

Alkausar  
 

Bank Pengkreditan Rakyat Mitra Agro Usaha Bandar Lampung, yang berdiri 
pada tanggal 05 April 2010, yang awalnya berdiri atau beroperasional dengan prinsip 
atau sistem Konvensional. Setelah mendapat keputusan Bank Indonesia nomor 
15/81/KEP.GBI/DpG/2013 tangaal 23 juli dan keputusan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHA-11535.AH.01.02. Tahun 2013 
tentang persetujuan perubahan anggaran. BPRS Mitra Agro Usaha mulai 
beroperasional system atau prinsip Syariah pada tanggal 02 september 2013. 

Nilai-nilai Islam merupakan seperangkat aturan corak khusus Agama Islam. 
Nilai akidah yang berkaitan dengan keimanan, Nilai Syariah merupakan Undang-
undang Islam dan Nilai Akhlak merupakan tingkah laku yang menggambarkan 
keindahan. Dalam rangka berkembangnya keuangan Islam di dunia, tidak ketinggalan 
juga BPR Mitra Agro Usaha berkonversi menjadi BPRS Mitra Agro Usaha. Sehingga 
yang menjadi permasalahan adalah Bagaimana Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam 
Manajemen Sumber Daya Manusia di BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Implementasi nilai-nilai islam dalam 
manajemen Sumber Daya Manusia di BPRS Mitra Agro Usaha. Metode penelitian 
yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah kualitatif. Dengan melakukan 
pendekatan ini penulis melakukan penelitian untuk menghasilkan data deskrifsi 
terkait Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Manajemen Sumber Daya Manusia di 
BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 
17 orang pengurus. Dalam penentuan sampel menggunakan tekhnik Purposive 
Sampling dengan kriteria tertentu, sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 4 orang pengurus. Penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan data 
interview/ wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil temuan penulis bahwa  BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung 
sudah MengImplementasikan Nilai-Nilai Islam dalam melaksanakan Aktivitas 
Manajemen  Sumber daya. Mulai dari proses Rekrumen (Nilai Akidah dan Syariah), 
Seleksi (Nilai Akidah, Syariah, Akhlak), Penempatan(Nilai Akidah, Syariah, 
Akhlak), Pemberhentian (Nilai Syaria), Pengembangan dan Pelatihan (Nilai Akidah, 
Akhlak), Kompensasi dan Balas jasa(Nilai Akidah Syariah dan Akhlak). Namun 
didalam Manajemen Sumber daya Manusia masih ada beberapa hal yang belum 
dilaksanakan. Oleh karenanya BPRS Mitra Agro Usaha selalu berbenah demi 
terwujudnya lembaga Islami yang bisa mengayomi serta mensejahterakan 
Nasabah/Masyarakat. Penulis memberikan sran, BPRS Mitra Agro Usaha untuk 
menetapkan standar kompetensi kelulusan tes baca tulis Al-Qur’an dan pemahaman 
keagmaannya.  
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sampaikan sampai saat ini tiada keraguan atasnya. Penulis persembahkan Skripsi ini 
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SWT. 
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6. Keluarga besar UKK KSR PMI IAIN Raden Intan Lampung. Salam 

Kemanusian semoga jiwa kemanusian semakin tertanam untuk mewujudkan  

Kepalang merahan yang bermasyarakat. 

7. Dosen pembimbing I Bapak Drs. Kholidi, S,.M.Pd.I. dan Dosen Pembimbing 

II M. Husaini. M.T. terimakasih atas bantuan tenaga pikiran dan 

bimbingannnya dari awal penyusunan sampai selesai. 

8. Ketua jurusan Manajemen Dakwah diucapkan terimakasih untuk Hj. Suslina 

Sanjaya, M.Ag. dan sekretaris Jurusan Bapak M. Husaini, M.T. yang telah 
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Amru Baladi, Diana Pratiwi, Eka Nuraini, Erpan Setiawan, Fitri DC, Junindra 
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Rezeki, Syafrudin Rais, Siti Badriah, Siti Nurahmah, Mari Ulfa, Nuri, Suryati, 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji hanya bagi Allah SWT Robb semesta alam yang telah 

menciptakan manusia agar beribadah kepada – Nya. Kita memuji, meminta tolong, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Skripsi ini berjudul “IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ISLAM DALAM 

MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DI BANK PEMBIAYAAN 

RAKYAT SYARIAH(BPRS) MITRA AGRO USAHA BANDAR LAMPUNG”, 

untuk menghindari kesalahan dalam memahami tujuan dan maksud dari skripsi 

ini, perlu dijelaskan mengenai pengertian judul tersebut. 

Implementasi berasal dari kata bahasa inggris implementation yang berarti 

pelaksanaan, penerapan.1 Kemudian yang dimaksud implementasi dalam judul ini 

adalah penerapan yang dilaksanakan oleh penanggung jawab mengenai tata aturan 

yang bersangkutan dengan keberadaan (Lembaga) supaya tetap terjaga dan 

terkoordinir. 

Nilai-Nilai Islam,  istilah nilai dalam judul ini diartikan sebagai suatu konsep 

atau abstrak  dan sesuatu yang sangat berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, 

dan berguna bagi manusia. 2 Adapun yang dimaksud dengan nilai-nilai Islam 

dalam judul ini adalah seperangkat aturan yang menjadi identitas dan corak 

khusus Lembaga syari’ah. Pedoman hidup dan berkehidupan yang dikeluarkan 

                                                 
1 Aditya Bagus Pramana, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Jakarta: Afifa Media 

Press,2015),h.166 
2 .ibid, h. 308 



langsung oleh Allah SWT, agar manusia tunduk dan patuh untuk meraih 

kehidupan yang lebih tinggi di dunia dan akhirat.3  

Nilai-nilai Islam, terbagi tiga yaitu: Pertama Nilai Akidah adalah orang yang 

beriman tidak ada rasa dalam hati, atau ucapan mulut dan segala perbuatan secara 

keseluruhan menggambarkan iman kepada Allah.4  

Kedua, Nilai Syariah adalah ketentuan-ketentuan Allah SWT yang bersipat 

universal, oleh karena itu dia merupakan hukum bagi setiap komponen dalam satu 

system.5  

Ketiga, Nilai Akhlak adalah perbuatan yang sudah meresap dan menjadi 

kebiasaan yang mendarah daging dalam diri seseorang yang dilakukannya secara 

kontinu, spontan, ringan dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan renungan 

lagi.  

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu bidang manajemen yang 

khusus mempelajari bagaimana  mengelola hubungan unsur manusia dan 

perannya secara baik dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi 

perusahaan.6  

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank Syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum Bank 

                                                 
3 Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta : jagakarsa, 2013),h. 14  
4. Abuddin Nata, Metode Studi Islam, (Jakarta : Rajawali pers, 2013).h. 84  
5.  Ibid,h. 321 
6 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 

2013 )h. 7 



Pembiayaan Rakyat Syari’ah perseroan terbatas dan hanya boleh dimiliki oleh 

Warga Negara Indonesia. 7  

Dari penjelasan di atas, maka maksud dari isi judul ini adalah Pelaksanaan 

Nilai akidah adalah kepercayaan kepada Allah , Nilai Syariah  (hukum) 

merupakan jalan menuju kebenaran dan Nilai Akhlak merupakan budi pekerti 

perilaku yang baik. Sehingga tujuannya agar dapat mengamalkan ajaran Islam 

dalam aktivitasnya mulai proses rekrutmen, seleksi, penempatan, pemberhentian, 

pelatihan dan pengembangan, kompensasi dan balas jasa,  karyawan di BPRS 

Mitra Agro Usaha yang beralamat di Jl. Hayam Wuruk No.95 Sawah Lama, 

Tanjung Karang Timur, Bandar Lampung 35125, Indonesia. Telpon +62 721 

258479, Fax +62 721 258754. 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Nilai- nilai Islam merupakan pondasi Lembaga keuangan Islam. Nilai 

akidah merupakan ketauhidtan, sehingga apapun aktivitas kita jika kita 

beriman, kita akan merasakan Allah SWT bersama kita. Nilai Syariah 

merupakan aturan Allah untuk kita agar kita bahagia dunia dan 

kaheratnya. Sedangkan nilai Akhlak merupakan buah dari keimanan dan 

syariah, berupa sikap dan perilaku kepada Allah, Manusia dan alam 

sekitar. 

2. Pengelolaan Sumber daya manusia merupakan hal yang penting 

dilaksanakan secara professional, sehingga sumber daya manusia dapat 

bekerja secara epektif.8 

                                                 
7. Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, (Jakarta : Kencana, 2014), h. 62   



3. BPRS Mitra Agro Usaha merupakan Bank Pengkreditan Rakyat 

Konvensional yang berkonversi menjadi Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Bandar Lampung.  

4. Lembaga Keuangan Islam merupakan bentuk dakwah Bil-hal. Sehingga  

untuk mendukung terwujudnya dakwah dengan perbuatan, BPRS Mitra 

Agro Usaha Bandar Lampung mengimplementasikan Nilai-nilai Islam 

dalam kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusianya. Allah SWT telah 

berfirman : 

   
    

  Artinya : dan aku tidak ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembahku (Q.S. Al-Dzariat : 56)9 
 
  Ayat tersebut menunjukkan manusia sebagai hamba Allah yang 

berkewajiban hanya beribadah kepada-Nya. Hal itu memberikan 

konsekuensi bahwa apapun aktivitas kita harus senantiasa dalam koridor 

aturan yang Allah tentukan. 

5. Penulis mengangkat judul penulisan yang berhubungan erat dengan 

Manajemen Dakwah, serta didukung oleh refrensi dan data-data yang 

mendukung dan lokasi penelitian yang strategis. 

C. Latar Belakang 

Lembaga keuangan baik Bank maupun lembaga keuangan bukan Bank, 

mempunyai peran penting bagi aktivitas perekonomian.10 Peran strategis bank dan 

                                                                                                                                           
8. Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Mnausia di Lembaga Keuangan 

Syariah,(Jakarta : Rajawali Pers, 2015)h. 26  
9. Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan ( Surakarta : Ziyad books,2009).h. 

523 



lembaga bukan Bank tersebut sebagai wahana yang mampu menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat secara epektif dan efisien kearah peningkatan taraf 

hidup masyarakat. Sebagaimana perannya tersebut lembaga keuangan berlomba-

lomba menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan 

dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana. 

Menurut Undang-undang No. 12  Tahun 2008 Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah tidak memberikian jasa lalu lintas pembayaran dan juga Bank 

Pembiayaan Rakyat Syari’ah ini tidak dapat dikonversi menjadi Bank Perkreditan 

Rakyat Konvensional.11 Bentuk hukum Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

perseroan terbatas. Dan hanya boleh dimiliki warga Indonesia. 

Manusia Sebagai SDM keberadaannya sangat penting dalam perusahaan atau 

organisasi, karena SDM menunjang perusahaan melalui karya, bakat, kreatifitas 

dan dorongan dan peran nyata seperti yang dapat di saksikan dalam setiap 

perusahaan ataupun dalam organisasi.12 Manajemen sumber daya manusia 

merupakan faktor penting yang harus dapat di kelola agar visi, misi dan tujuan 

sebuah perusahaan atau organisasi dapat tercapai.  Saat ini banyak perusahaan 

atau organisasi menyadari bahwa bahwa dalam Manajemen SDM yang perlu di 

perhatikan adalah manusianya sendiri . 

Faktor manusialah yang menjadi kunci dalam mencapai tujuan organisasi 

tersebut walaupun di dalam suatu perusahaan atau lembaga terpenuhi kebutuhan 

                                                                                                                                           
10. Op. Cit, Burhanuddin Yusuf, h. 6   
11. Ibid, h. 10  
12. Veitzhal Rivai, Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan ( jakarta 

: RajaGrapindo Persada, 2011), h. 14 



sumber daya non manusia yang mencukupi seperti modal yang besar mesin-mesin 

yang lengkap dan modern tekhnologi yang canggih, lokasi yang mendukung dan 

lain sebagainya. Tetapi apabila tidak di dukung dengan sumber daya manusia 

yang berkualitas maka organisasi atau lembaga tersebut tidak akan mencapai 

tujuan secara maksimal. 

Tugas manajemen Sumber daya manusia berkisar pada upaya mengelola 

unsur manusia dengan segala potensi yang dimiliki seefektif mungkin sehingga 

dapat diperoleh sumber daya manusia yang puas (satisfied) dan memuaskan 

(satisfication) bagi organisasi atau lembaga.  

Islam sebagai agama yang memiliki banyak dimensi, yaitu mulai dari dimensi 

Akidah atau keimanan, Syariah atau keadilan, Akhlak atau keindahan. Ketiga 

nilai Islam ini saling berkaitan bagaikan sebuah pohon, batang dan daun. Akidah 

merupakan pilar utama untuk menumbuhkan syariah dan akhlak. Tanpa akidah, 

syariat dan akhlak akan percuma, begitu juga sebaliknya. Tiga nilai Islam ini 

merupakan Landasan dalam mengelola lembaga keuangan Syari’ah. Demi 

terwujudnya keadilan, kebermanfaatan, kejujuran kebenaran, keseimbangan, 

transparansi. 

Bank Pengkreditan Rakyat Mitra Agro Usaha Bandar Lampung, yang berdiri 

pada tanggal 05 April 2010, yang awalnya berdiri atau beroperasional dengan 

prinsip atau sistem Konvensional. Setelah mendapat keputusan Bank Indonesia 

nomor 15/81/KEP.GBI/DpG/2013 tangaal 23 juli dan keputusan Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHA-11535.AH.01.02. 

Tahun 2013 tentang persetujuan perubahan anggaran. BPRS Mitra Agro Usaha 



mulai beroperasional system atau prinsip Syariah pada tanggal 02 september 

2013. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Mitra Agro Usaha adalah lembaga 

keuangan Islam yang berlokasi di Jl. Hayam Wuruk No.95 Sawah Lama, Tanjung 

karang Timur, Bandar Lampung, yang dalam proses operasionalnya berpedoman 

pada Al-Qur’an dan Hadits. 

Pengelolaan Sumber daya Manusia di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra 

Agro Usaha Bandar Lampung sudah menerapkan Nilai-nilai Islam, diantaranya 

Nilai Akidah, dalam tahap Rekrutmen dan Seleksi, mengharuskan beragama 

Islam dan bagi yang wanita diwajibkan menutup aurat. 13 

Perusahaan atau lembaga yang berkonversi ke sistem syariah apakah benar-

benar menerapkan nilai-nilai islam dalam menjalankan proses pengelolaan 

manajemen sumber daya manusia atau hanya sekedar untuk mendapatkan nilai 

positif dari khalayak umum.  

Oleh karena itu menarik bagi penyusun untuk mengadakan penelitian dalam 

bidang Pelaksanaan Manajemen sumber daya manusia yang menerapkan nilai-

nilai islam khususnya dalam, rekrutmen, seleksi dan penempatan, pemberhentian, 

pelatihan dan pengembangan, Kompensasi dan Balas Jasa yang menerapkan nilai-

nilai Islam dalam kegiatannya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis ungkapkan pada latar belakang 

masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, 

                                                 
13.  Mat Amin, “Direktur Utama, BPRS Mitra Agro Usaha , Bandar Lampung” wawancara  

Tanggal 15 April 2016 



Bagaimana Implementasi Nilai-nilai Islam dalam Manajemen Sumber Daya 

Manusia di BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuannya adalah : 

Untuk mengetahui Implementasi nilai-nilai islam dalam manajemen 

Sumber Daya Manusia. 

Manfaat Penelitian adalah : 

1. Sebagai sumbangsih pemikiran untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

khususnya Ilmu Manajemen Dakwah tentang manajemen sumber daya 

manusia 

2. Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan yang bermanfaat dalam menetukan kearah 

yang lebih baik. 

F. Metode Penelitian 

Untuk memproleh data-data yang diperlukan dalam penelitian proposal ini 

maka digunakan metode sebagai berikut :   

1. Jenis dan sifat penelitian  

a. Jenis penelitian 

Dilihat dari jenisnya maka penelitian ini adalah jenis penelitian 

lapangan (Field Research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk 



memperoleh data atau informasi masyarakat secara langsung.14 penelitian 

ini meneliti kondisi objektif dilapanga tentang Implementasi Nilai-nilai 

islam dalam Manajemen sumber daya manusia di BPRS Mitra Agro 

Usaha. 

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti 

status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.15 

Maksud dari metode ini penulis gunakan untuk menggambarkan yang 

sebenarnya, guna memberikan penjelasan terhadap pokok permasalahan 

yang diteliti dan berarti bukan bersifat menguji atau mencari teori baru, 

yaitu mendeskripsikan data-data tentang Implementasi Nilai-nilai Islam 

dalam Manajem Sumber daya manusia di BPRS Mitra Agro Usaha. 

2. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari jumlah subjek yang diteliti, populasi 

disebut juga univers tidak lain dari daerah generalisasi yang diwakili oleh 

sampel.16 

                                                 
14 Rosady Ruslan, Metode penelitian public Realations dan Komunikasi ,  (Jakarta: RajaGrapindo 

Persada, 2010), h. 32  
15. Moh Nazir, Metode Penelitian,(Bogor Selatan : Ghalia Indonesia, 2005), h. 54  



Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus BPRS Mitra Agro 

Usaha Bandar Lampung yang berjumlah 17 orang . 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagaian atau elemen-elemen tertentu dari populasi yang 

akan diteliti.17 Dalam memutuskan sampel penulis menggunakan Non-

probability Sampling yaitu tidak memberikan peluang (kesempatan) yang 

sama bagi setiap unsur-unsur atau anggota populasi yang dipilih menjadi 

sampel. 18 

Untuk lebih jelasnya, penulis menggunakan purposive sampling yaitu : 

pemilihan sampel pada karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai 

sangkut pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya.19 

Berdasarkan pendapat di atas, maka sebagai kriteria untuk menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah : 

1) Pegawai aktif dan tetap di BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung. 

2) Pegawai memahami masalah yang penulis teliti yaitu : Implementasi 

Nilai-nilai dalam Manajemen Sumber Daya Manusia. 

3) Direksi memimpin dan mengawasi kegiatan sehari-hari. 

                                                                                                                                           
16 Husain usmani, metodelogi penelitian sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 42.  
17. Rosady Ruslan, Op.Cit, h. 139  
18. Ibid, h. 156  
19. Ibid , h.157  



4) Manajer Marketing Mengontrol, memimpin, bagian pemasaran agar sesuai 

dengan prinsip Islam. 

5) Manajer operasional , mengontrol, memimpin bagian operasional agar 

pekerjaan lancar. 

Berdasarkan kriteria di atas, maka yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini adalah Direksi 2 orang dan untuk pegawainya ada 2 orang. Jadi sampel 

berjumlah 4 orang. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan penulis 

mempergunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Metode Interview (Wawancara) 

Wawancara merupakan proses memproleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penanya dengan si 

penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan 

wawancara.20  

Metode wawancara ini penulis menggunakan tekhnik wawancara berstruktur 

yaitu pihak pewawancara sebelum melakukan wawancara terlebih dahulu 

                                                 
20. Moh. Nazir. Op. Cit, h. 194  



mempersiapkan daftar pertanyaan, untuk di bacakan saat melakukan wawancara 

dengan responden.21 

Metode ini sebagai metode yang utama dalam pengumpulan data tentang 

Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Manajemen Sumber Daya Manusia di 

BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung, karena metode ini dapat di jadikan 

untuk segala lapisan, sehingga penulis anggap cara yang paling tepat dan praktis 

untuk menghimpun data yang diperlukan dengan demikian informasi yang 

berkaitan dengan masalah dapat diperoleh dengan lengkap. Sedangkan yang di 

interview adalah direksi dan pengurus BPRS Mitra Agro Usaha yang ada 

kaitannya yang akan di teliti. 

b. Metode Observasi  

Observasi ialah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau atau 

perilaku objek sasaran.22 Dalam hal ini peneliti dengan berpedoman kepada 

desain penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati secara 

langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan. 

Penulis menggunakan jenis observasi non partisipasi, yaitu melakukan 

observasi yang tidak melibatkan peneliti secara langsung dalam kegiatan 

pengamatan untuk memperoleh data dan informasi di lapangan tanpa melibatkan 

                                                 
21. Muhammad Teguh, Metode Penelitian, (Jakarta, Raja Grapindo Persada, 2005), h. 137  
22. Abdurrohmat Fathoni, Metode Penelitian dan Tekhnik Penyusunan Skripsi (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2011), h. 104   



diri, atau tidak menjadi bagian dari lingkungan social atau organisasi yang 

diamati.23 

Metode ini sebagai pelengkap data yang diperoleh dari interview dengan tidak 

ikut serta ambil bagian dalam kehidupan yang sedang di observasi secara aktif. 

Data-data yang di observasikan adalah Implementasi Nilai-nilai Islam dalam 

tahap Rekrutmen, Seleksi dan penempatan, Pemberhetian, pengembangan dan 

pelatihan, kompensasi dan balas jasa di BPRS Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa 

catatan, transkrip dan buku-buku, surat kabar majalah dan sebagainya24. Penulis 

menggunakan metode ini mengharapkan agar menemukan data yang berkenaan 

tentang : 

1.  Sejarah Pendirian BPRS Mitra Agro Usaha 

2. Dokumen-dokumen BPRS Mitra Agro Usaha 

3. Data-data yang berkaitan dengan subyek/obyek yang akan diteliti. 

                                                 
23.  Rosady Ruslan, Op.Cit, h. 36 

   24 Suharsini Arikunta, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek,(jakarta: Rineka 
Cipta,1998 ), h 11 



Data dimaksud meliputi : gambaran umum BPRS Mitra Agro Usaha, visi dan 

misi, struktur perusahaan dan informasi Aktivitas Manajemen Sumber Daya 

Manusia tentang penerapan Nilai-nilai Islamnya. 

Kedudukan metode ini sebagai metode pembantu sekaligus sebagai pelengkap 

data-data tertulis maupun yang tergambar di tempat penelitian, sehingga dapat 

membantu penulis dalam mendapatkan data-data yang lebih obyrktif dan konkrit. 

d. Metode Analisa Data 

Proses selanjutnya sebagai kegiatan akhir, setelah semuanya terkumpul 

dengan lengkap, kemudian data diolah di analisis kemudian menyimpulkan. 

Dalam penganalisisan ini penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu:  

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisah-pisahkankan 

menurut teori untuk diambil suatu kesimpulan.25 Sedangkan tekhnik analisa yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tekhnik komparatif yaitu membandingkan 

antara teori dengan kenyataan di lapangan.  

Dari itu analisa yang telah di lakukan, kemudian di tarik suatu kesimpulan  

dengan menggunakan metode induktif. Berfikir Induktif adalah proses untuk 

membuat suatu proposisi umum berdasarkan pengamatan terhadap fakta-fakta 

                                                 
25. IAIN Raden Intan, pedoman penulisan skripsi, ( IAIN Raden Intan Lampung 2004). h ,21 



secara khusus.26 dari kesimpulan ini adalah merupakan jawaban dari 

permasalahan yang ada dalam bahasan ini. 

 

 

G. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka adalah kajian tentang hasil-hasil penelitian yang relevan 

dengan masalah yang ingin di teliti. Kegunaan dari telaah pustaka adalah untuk 

membedakan antara penelitian ini dengan penelitian sejenis yang telah dilakukan 

serta untuk melihat persoalan yang terkait dengan permasalahan yang di teliti.27 

Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, peneliti menjumpai hasil penelitian 

yang mempunyai titik singgung dengan judul yang di angkat dalam penelitian ini, 

yaitu :  

Mei Sulastri Sonya Aziziyah yang berjudul “Praktik Penerapan Manajemen 
Sumber Daya Manusia Berbasis  Islam pada Steak and Shake di Perusahaan 
Waroeng Group  Timoho Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengamatan  Mei 
Sulastri Sonya Aziziyah , peran pemilik  (stakeholder) terhadap proses  
Manajemen Sumber Daya Manusia berbasis Islam yang telah  berjalan di 
perusahaan, sudah cukup maksimal.  memberikan penghargaan ini nantinya akan 
memotivasi pekerja  lainnya untuk dapat meningkatkan kinerjanya.28 

 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini berbeda  dengan penelitian 

sebelumnya. Perbedaannya terletak pada  pendekatan dan fokus kajian. Penelitian  

                                                 
26. Rosady Ruslan, Op. Cit, h. 295. 
27.Septiani Ashari, “pengertian Tinjauan Pustaka”(online) 

http://www.ipapedia.web.id/2015/01/pengertian-dan-tujuan-tinjauan-pustaka.html. 16.10.2016  
28. Mei Sulastri Sonya Aziziyah, Praktik Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Berbasis Islam pada Steak and Shake di Perusahaan Waroeng Group Timoho Yogyakarta, 2014, h. 73 



terdahulu melakukan pendekatan manajemen dakwah (menitikberatkan pada 

sejauh  mana manajemen dapat mengubah perilaku manusia), sedang peneliti 

yang penulis susun saat ini melakukan pendekatan manajemen syari‟ah 

(menekankan pada sejauh mana manajemen dapat membentuk organisasi yang 

efektif sesuai dengan nilai-nilai Islam). 

Penelitian Wiwin Purwati  Implementasi nilai-nilai Islam dalam proses 
Rekrutmen dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Karyawan di BMT 
Muamalat Limpung. Berdasarkan hasil pengamatan proses Rekrutmen di BMT 
Muamalat Limpung menggunakan metode tertutup dengan lebih mengutamakan 
nilai-nilai moral (sikap/atituide) dan kejujuran dari karyawan tersebut. Dengan 
menggunakan metode rekrurmen tertutup tersebut kurang sesuai dengan nilai-
nilai Islam karena cenderung mengarah ke unsur Nepotisme. Kemudian diproses 
pelatihan dan pengembangan karyawan BMT Muamalat Limpung, sangat 
mengedepankan adanya pelatihan dan pelatihan, dalam pelaksanaannya mereka 
juga memberikan pelatihan moral dan spiritual.   29 

 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Perbedaannya terletak pada proses manajemen. Penelitian terdahulu 

melakukan penelitiann proses manajemen sumber daya manusia dalam proses 

Rekrutmen dan pelatihan dan pengembangan saja. Sedang peneliti yang penulis 

susun saat ini yaitu penerapan Nilai-nilai Islam dalam proses seleksi, penempatan, 

pemberhentian, pelatihan dan pengembangan, Kompensasi. 

 

 

 

 

 

                                                 
29.wiwin Purwati, Implementasi Nilai-nilai Islam dalam Rekrutmen dan Pelatihan dan 

Pengembengan Karyawan di BMT Muamalat Limpung.h. vii. 



BAB II 
NILAI-NILAI ISLAM 

DAN MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 
 

A. NILAI-NILAI ISLAM  

1. Definisi Nilai-Nilai Keislaman 

Kata nilai dalam kamus Lengkap Bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu 

konsep atau abstrak  dan sesuatu yang sangat berharga, bermutu, menunjukkan 

kualitas, dan berguna bagi manusia. Nilai memiliki makna yang berbeda bila 

berada pada konteks yang berbeda pula. Dalam konteks  akademik nilai bisa 

berarti angka kepandaian.30 

Guna memperoleh pengertian mengenai nilai keislaman, selanjutnya penulis  

akan mendefinisikan tentang Islam adalah kata bahasa Arab yang terambil dari 

kata Salima yang berarti selamat, damai, tunduk, pasrah dan berserah diri. Objek 

penyerahan diri ini adalah pencipta seluruh alam semesta, yakni Allah Swt. 

Dengan demikian Islam berarti penyerahan diri kepada Allah Swt.31 

Islam sebagai agama adalah risalah yang disampaikan oleh Allah kepada 

Rasul-Nya (Muhammad Saw.) sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum – 

hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara 

hidup serta mengatur hubungan dengan Tuhan (hablu minallah), sesama manusia 

(hablu minannas), dan alam sekitar. 32 

                                                 
30. Aditya Bagus Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(jakarta: Afifa Media Press, 

2015).308  
31. Adiwarman A Karim, Bank Islam, analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta, RajaGrafindo 

Persada, 2014), h. 1  
32. Sri Nurhayati, wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jilid 3; Jakarta:salemba empat, ), h. 12. 



Dengan demikian nilai ke-Islaman dapat didefinisikan sebagai sebuah 

seperangkat aturan yang menjadi identitas dan corak khusus Lembaga syari’ah. 

Pedoman hidup dan berkehidupan yang dikeluarkan langsung oleh Allah SWT, 

agar manusia tunduk dan patuh dan pasrah pada ketentuan-NYA untuk meraih 

derajat kehidupan lebih tinggi yaitu kedamaian, kesejahteraan dan keselamatan 

baik di dunia maupun akhirat. 

2. Macam-Macam Nilai Keislaman 

Mencakup 3 (tiga) aspek, yaitu akidah, syariah dan akhlak yang tidak dapat 

dipisahkan antara satu dengan lainnya33  

a. Nilai akidah 

Akidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 
menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan 
keraguan. Karakteristik akidah Islam bersifat murni, baik dalam isi maupun 
prosesnya, dimana hanyalah Allah yang wajib diyakini, diakui dan disembah. 
Keyakinan tersebut sedikitpun tidak boleh dialihkan kepada yang lain, karena 
akan berakibat penyekutuan yang berdampak pada motivasi ibadah yang tidak 
sepenuhnya didasarkan atas panggilan Allah swt,. Akidah ini termanifestasi dalam 
kalimat thoyyibah (laa Ilaaha illallah). Dalam prosesnya, keyakinan tersebut harus 
langsung, tidak boleh melalui perantara. Akidah demikian yang akan melahirkan 
bentuk pengabdian hanya kepada Allah, berjiwa bebas, merdeka dan tidak tunduk 
pada manusia dan makhluk Tuhan lainnya.34  

 
Akidah ini bagaikan ikatan perjanjian yang kokoh dan tertanam jauh didalam 

lubuk hati nurani manusia. Oleh karena datang dari sang Pencipta, Pemilik, 

Pemelihara dan penguasa alam semesta, akidah bersifat kekal dan tidak berubah, 

sejak manusia pertama Nabi Adam sampai akhir zaman, selama tidak ada 

penyimpangan yang di buat manusia : 

                                                 
33. Ibid, h.14 
34.  Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 84. 



Karakteristik Islam yang dapat di ketahui melalui bidang akidah ini adalah 
bahwa akidah Islam bersifat murni baik isinya maupun prosesnya. Yang diyakini 
dan diakui sebagai Tuhan yang wajib di sembah hanya Allah. Keyakinan tersebut 
tidak boleh sedikitpun di berikan kepada yang lain, karena akan berakibat 
musyrik yang berdampak pada motivasi kerja yang tidak sepenuhnya didasarkan 
atas panggilan Allah. Dalam prosesnya, keyakinan tersebut harus langsung, tidak 
boleh melalui perantara, akidah yang demikian yang akan membentuk pengabdian 
hanya pada Allah, yang selanjutnya berjiwa bebas, merdeka dan tidak tunduk 
pada manusia dan lainnya yang menggantikan posisis Tuhan.35 

Akidah Islam bukan sekedar keyakinan dalam hati melainkan dalam tahap 
selanjutnya harus menjadi acuan dan dasar dalam bertingkah laku, serta berbuat 
baik yang pada akhirnya menimbulkan amal shaleh. Akidah menyadarkan 
manusia bahwa persoalan mati ditangan Tuhan. Dan yang setiap berjiwa pasti 
akan mengalami kematian. Akidah serupa ini akan menumbuhkan semangat jihad 
untuk menegakkan kebenaran dan memberantas kebatilan. Selain itu, akidah juga 
akan membebaskan manusia dari perbuatan berkeluh kesah, putus asa dan 
bingung menghadapi persoalan hidup. Dengan tauhid seorang muslim memiliki 
jiwa besar, tidak berjiwa kerdil, memiliki jiwa yang agung dan tenang.36 

Kompetensi Akidah/Iman seseorang yang sempurna diantara lain 
menunjukkan sifat- sifat :  
1. Segala perilaku merasa disaksikan oleh pencipta-Nya.  
2. Memelihara shalat dan amanah serta memenuhi janji. 

3. Berusaha menghindari perbuatan ma’siat. 

4. Mentaati segala perintah dan menjauhi larangan Allah SWT. Q.S Al-Hujuraat. 
13. 

   
    

  
  

    
    

        
Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
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taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.37 

 
5. Apabila mendapat kebahagian, dia bersyukur. Q.S. An-Nisaa’ 147. 

    
    

    
   

 
Artinya : Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan 

beriman ? dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi Maha Mengetahui.38 
 

6. Apabila mendapat musibah, dia bersabar.  

7. Rela atas segala ketentuan Allah yang dilimpahkan kepadanya. Q.S. Al-

An’aam, 162. 

    
    

    
Artinya : Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 

hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.39 
 

8. Apabila mempunyai rencana maka bertawakkal kepada Allah. 

9. Disiplin waktu. Q.S Al ‘ashr 1-4 

   
     
   

  
  
  
    

Artinya: Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

                                                 
37. Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan ( Surakarta : Ziyad 

books,2009).,h. 517  
38. Ibid, h. 101  
39. Ibid, 150   



dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran.40 

 
b. Nilai Syariah 

Kosa kata syariah dalam bahasa Arab memiliki arti jalan yang ditempuh atau 

garis yang seharusnya dilalui.  Dari sisi terminologi, syariah bermakna pokok-

pokok aturan hukum yang digariskan oleh Allah SWT untuk dipatuhi dan dilalui 

oleh seorang muslim dalam menjalani segala aktivitas hidupnya (ibadah) di dunia. 

Ketentuan syariat bersifat komprehensif dan universal. Komprehensif, berarti 
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dengan Allah SWT. Didalamnya 
meliputi ibadah mudhah dan ibadah muamalah, ibadah mudhah mengatur 
mengenai hubungan antara manusia dengan Allah SWT seperti shalat, puasa, haji, 
dan lainnya. Sedangkan ibadah muamalah mengatur mengenai hubungan antara 
sesama manusia serta antara manusia dengan makhluk atau ciptaan Allah SWT 
termasuk alam semesta.  Hukum asal ibadah mudhah adalah segala sesuatu 
dilarang untuk dikerjakan, kecuali dibolehkan dalam Al qur’an dan di contohkan 
Nabi Muhammad SAW melalui as-sunnah.41 
Allah SWT telah berfirman dalam QS Al-Muzammil : 20  

      
  
  

   
   

    
     
      

     
      

artinya 
Maka Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan Dirikanlah 

sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman 
yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan 
yang paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
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Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Al-Muzammil 
:20).42 

 
Ayat ini menetapkan suatu tuntutan berbuat, dengan cara tuntutan keharusan 

yang menunjukkan hukum wajib melakukan shalat dan zakat.43 
 
Islam bukan agama sejarah, maka islam tidak tunduk terhadap perubahan 

Zaman. Dalam bidang syariah, misalnya hukum-hukum islam yang juga final. 

Misalnya, babi itu diharamkan sejak abad ke-7 masehi, dan tetap haram sampai 

hari kiamat.  

Oleh sebab itulah, dalam masalah ekonomi syariah, misalnya kaum muslim 

tetap mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh Rasulallah 

SAW. Bukan hanya tentang prinsipnya tetapi seluk beluk tata perekonomian 

syariah. Dengan demikian cakupan aturan syariah dalam kehidupan begitu luas, 

termasuk didalamnya mengenai hukum ekonomi.  

Hukum asal muamalat menyatakan bahwa”Segala sesuatu di bolehkan, 

kecuali ada larangan dalam Qur’an dan Sunnah. Jadi terdapat lapangan yang 

luas dalam bermuamalah. Yang perlu dilakukan adalah mengidentifikasi hal-hal 

yang dilarang.  

Jadi secara umum ada lima hukum syara’ yang dikenal dalam fiqh islam 
yakni wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram. Wajib / Fardhu, terbagi menjadi 
dua yaitu fardhu ‘ain dan kifayah. Contoh fardhu ‘ain shalat fardhu, puasa dan 
lain-lain. Contoh fardhu kifayah yaitu belajar ekonomi syariah, bila tidak ada 
seorangpun dalam negri mempelajari ekonomi syariah, maka seluruh negri itu 
berdosa. Namun jika telah ada sekelompok orang di negri tersebut yang 
mendalami ekonomi syariah, kelompok yang lain gugur kewajibannya.44 
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Pemberian kompensasi kepada karyawan merupakan kewajiban seorang 

pemilik Perusahaan. Sebagai bentuk imbalan balas jasa kepadanya, dalam hal ini 

keadilan sangat penting. Allah SWT berfirman dala Q.S. Al-Ahqaf. 19:   

   
   

    
   

Artinya : Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.45 

 
Seorang pemilik perusahaan dilarang menunda-nunda pemenuhan hak 

karyawan tanpa alasan yang jelas. Rasulallah menganjurkan sesegera mungkin. 

Sebagaimana sabda Rasulallah sebagai berikut : 

Artinya : ‘’berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya mengering”(HR. 

Ibnu Majah, di shahihkan Al bani). 

Allah SWT mewajibkan bagi wanita untuk menutup  aurat, sebagaimana 

firmannya:  

    
  
  

    
    

    
    
     

  
Artinya : Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya[1232] ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka 
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lebih mudah untuk dikenal, Karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(Q.S Al-Ahzab : 59).46 

 
Allah SWT telah berfirman dalam Q.S An-Nisaa : 58, tentang menempatkan 

seseorang sesuai keamanahannya. 

     
   
    

 
   

    
     

                
    

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha mendengar lagi Maha Melihat.47 

 
Dalam hal perjanjian dalam islam harus ada ijab dan qabul Allah SWT telah 

berfirman dalam Q.S An-Nisaa : 29 

     
   

Arinya …..kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu.(Q.S An-Nisaa(29).48 
 
Untuk kesempurnaan pelaksanaan amanat dan hukum sebaik-baiknya dan 

seadil-adilnya, hendaklah kaum muslimin : 

1. Taat dan patuh kepada perintah Allah dengan mengamalkan isi kitab suci Al 

Qur’an, melaksanakan hukum-hukum yang telah ditetapkan-Nya, sekalipun 

dirasa berat, tidak sesuai dengan keinginan, dan kehendak pribadi. Karena apa 
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yang diperintahkan Allah itu mengandung maslahat dan apa yang dilarangnya 

mengandung mudarat. 

2. Melaksanakan ajaran-ajaran yang di bawa Rasulallah SAW pembawa amanat 

dari  Allah SWT untuk dilaksanakan oleh segenap hamba-Nya. Beliau 

ditugaskan untuk menjelaskan kepada manusia tentang isi Al-Qur’an. Q.S An. 

Nahl : 16: 44. 

    
    

   
   
    

     
     

    
Artinya : Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 

kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-
Nya, dan supaya kamu bersyukur.(Q.S. An-Nahl : 44).49 

 
3. Patuh kepada ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan ulil amri, yaitu 

orang-orang yang memegang kekuasaan diantara mereka. Orang-orang yang 

memegang kekuasaan itu meliputi pemerintah, penguasa, alim ulama dan 

pemimpin-pemimpin. 

4. Jika ada sesuatu yang diperselisihkan dan tidak tercapai pada kata sepakat 

atasnya, maka wajib dikembalikan kepada Al-Qur’an dan Hadits. 50 

 

                                                 
49. Ibid,h. 268   
50. Veitzhal Rivai, Arifiandy Permata Veitzhal, Marissa Greace Haque Fauzi, Islamic 

Transaction Law in BusineAllah SWT menss(Jakarta : Bumi Aksara, 2011),h. 163  



 

Tujuan syariah Islam 

1. To preserve the deen 

Deen merupakan totallitas dari kepercayaan, praktika dan hukum yang 

mengatur manusia dan penciptanya, antara manusia dan manusia,  

2. To preserve Live or Nafs 

Menguku untuk menjaga hidup dan integritas manusia. Temasuk pelindungan 

atas hidup manusia, kesehatan dan integritas yang dibangun untuk menjaga 

hidup dan hakekat manusia dan menghukum mereka yang melanggarnya. 

3. To Safeguard the Mind or the Aql 

Untuk melindungi intelektual, syaria’ah mengijinkan hak untukmendapatkan 

dan  mengejar pengetahuan dan melarang hal-hal yang merusak intelektual 

seperti minuman keras. 

4. To preserve Descendants and Honour 

Syari’ah harus meyakinkan integritas dan dan kesinambungan dari 

hidup.tujuan dari hukum syariah adalah untuk melarang relasi yang tidak 

sesuai hukum antara pria dan wanita. 

5. To preserve the Wealth 

Kekayaan adalah tujuan terahir karena dimaksudkan untuk melayani 4 tujuan 

di atas. Hukum dari syari’ah ada mendoorong manusoia untuk bekerja dan 

hidup sesuai hukum dan melarang mengeksploitasi dan ketidak adilan. 

Hukum dari syaria’at : 

1. Wajib (keharusan) 



2. Mandub (direkomendasikan ) 

3. Haram (melarang) 

4. Makruh 

5. Mubah (diizinkan/diterima) .51  

 
c. Nilai Akhlak 

Akhlak sering juga disebut sebagai ihsan (dari kata ‘hasan’ yang berarti baik). 

Definisi ihsan menurut Nabi Muhammad SAW: ‘Ihsan adalah engkau beribadat 

kepada Tuhanmu seolah-olah engkau melihatnya sendiri, kalaupun engkau tidak 

melihat-Nya. Maka engkau melihatmu.”(HR.Muslim). 

Melalui ihsan, seorang akan selalu merasa bahwa dirinya dilihat oleh Allah 

SWT yang mengetahui, melihat dan mendengar sekecil apapun perbuatan yang 

dilakukan oleh seseorang, walaupun dikerjakan di tempat yang tersembunyi. 

Bahkan Allah SWT mengetahui segala pikiran dan lintasan hati makhluknya.  

Dengan memiliki kesadaran seperti ini, seorang mukmin akan selalu terdorong 

untuk berprilaku baik, dan menjauhi perilaku buruk. 

Akhlak dalam islam mengatur hubungan manusia dengan Allah, dengan Rasul 

dengan sesama manusia dan alam serta dengan dirinya sendiri.52 

Contoh-contoh Akhlakul karimah : 

1. Akhlak yang berhubungan dengan Allah SWT. 

a) akhlak kepada Allah dan Rasul sebagaimana dalam QS. Ali-Imran 31-32 
 

                                                 
51. Veitzhal Rivai, arviyan Arivin, Islamic Banking,(Jakarta : Bumi Aksar, 2010),h. 48  
52. Sri Nurhayati-Wasilah Op.Cit.h. 17  



     
   

    
       

    
    
     
   

 
Artinya :Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 

aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-
Nya; jika kamu berpaling, Maka Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang kafir".53 

 
b) Taqwa 

c) Berdo’a, Q.S Al-Mu’minuun: 60 

   
   
   

    
Artinya : Dan orang-orang yang memberikan apa yang Telah mereka 

berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) Sesungguhnya 
mereka akan kembali kepada Tuhan mereka.54 

 
2. Akhlak diri sendiri 

a) Sabar ,Q.S Al- Baqarah : 153 

   
  
     
    

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu[99], Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar.55 

b) Syukur, Q.S, An- Nahl : 14 

                                                 
53. Depatemen Agama, Op.Cit, h. 54  
54. Ibid, h. 346  
55. Ibid, h. 23  



    
    

    
   

   
    

      
Artinya: Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 

agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari 
karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.56 

 
c) Tawadhu’ (rendah hati, tidak sombong).  

d) Amanah / jujur , merasa cukup dengan apa yang ada dan menahan diri dara 

marah.   

3. Akhlak kepada Masyarakat. 
 

a) Persaudaraan. Q.S. Al-Hujuraat : 10. 

   
    

   
    

Artinta: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab 
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.57 

 
b) Tolong menolong Q.S. Al-Maaidah : 2 

.......   
    

   
   

   
     

   
Artinya : ……….dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

                                                 
56. .ibid, h. 268  
57. Ibid, h. 516  



pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat 
berat siksa-Nya.58 

c) Musyawarah dan pemaaf. Q.S Ali-Imran : 159 

     
      

   
   

    
    

     
   

    
    

Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, 
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.59 

 
 

d) Adil, 

4. Akhlak kepada alam terdapat dalam QS.Al-Hasyr : 21 

   
   
  
   

     
   
    

 
Artinya : Kalau sekiranya kami turunkan Al-Quran Ini kepada sebuah 

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan 
ketakutannya kepada Allah. dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat 
untuk manusia supaya mereka berfikir.60 

 

                                                 
58. Ibid, h. 106  
59.  Ibid, h. 71  
60. Ibid, h. 548  



Dari kumpulan ayat tersebut, diketahui bahwa Akhlak kepada Allah 

dan Rasul adalah mencintai dan menaatinya, sedangkan untuk diri sendiri 

misalnya shalat (melakukan ibadah mudhah) serta mengajak orang-orang 

kepada kebaikan. Tuntunan akhlak kepada manusia lain adalah: mengajak 

orang kepada kebaikan, bersabar serta jangan berlaku sombong, sedangkan 

kepada alam adalah tidak berbuat kerusakan di bumi Allah ini.  

B. MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 

1. Pengertian Manajemen SDM 

Kata Manajemen berasal dari bahasa inggris, management, yang 

dikembanglan dari kata to manage, yang artinya mengatur atau mengelola. Kata 

manage itu berasal dari kata Italia, maneggio, yang diadopsi dari bahasa latin 

managiare, yang berasal dari bahasa manus, yang artinya tangan. 

Berikut definisi Manajemen Menurut para ahli : S.P. Hasibuan :manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

G.R Terry,mendefinikan manajemen sebagai suatu proses yang khas yang 

terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran 

yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber daya lainnya.61 

                                                 
61.  Burhanudin,Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lemebaga Keuangan 

Syariah,(Jakarta : Raja Grafindo, 2015).h. 21 



Berdasarkan definisi tentang manjemen di atas maka dapat di simpulkan 

bahwa manajemen adalah suatu kerja sama dari orang-orang atau kelompok 

orang untuk mencapai suatu tujuan yang telah disepakati bersama dengan cara-

cara yang sistematis, efisien dan efektif. 

Sedangakan sumber daya manusia didefinisikan sebagai individu yang 

merancang yang memproduksi keluaran dalam rangka pencapaian strategi dan 

tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.62 

Manajemen Sumber Daya Manusia  (human resources management) adalah 

suatu kegiatan pengelolaan yang meliputi pendayagunaan, pengembangan, 

penilaian, pemeberian balas jasa bagi manusia sebagai individu anggota 

organisasi atau perusahaan bisnis. 

Pengertian Manajemen sumber daya Manusia menurut Marry Parker Follet 

adalah suatu seni untuk mencapai tujuan-tujauan organisasi melalui pengaturan 

orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang diperlukan, atau 

dengan kata lain tidak melakukam pekerjaan itu sendiri.  

Menurut Marwansyah, manajemen sumber daya manusia dapat diartikan 
sebagai pendayagunaan sumber daya manusia didalam organisasi, yang dilakukan 
melalui fungsi-fungsi perencanaan manusia, rekrutmen dan sleksi, pengembangan 
sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan karier, pemberian 
kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan keshatan kerja, dan hubungan 
industrial.63  

 
Menurut Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 

pendayagunaan, pengembangan penilaian, pemberian balas jasa, pengelolaan 

individu atau organisasi atau kelompok kerja. 

                                                 
62. Ibid, h. 25  
63. Ibid , h. 28 



Sedangkan menurut Desseler, Manajemen Sumber daya Manusia adalah 

sebagai suatu kebijakan dan praktik yang dibutuhkan oleh seseorang yang 

membutuhkan aspek”orang” atau sumber daya manusia dari posisi seorang 

manjemen, meliputi rekrutmen, penyaringan, pelatihan, pengimbalan, penilaian64 

Berdasarkan definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah   rangkaian strategis, proses dan 

aktivitas yang di desain untuk menunjang tujuan perusahaan dan individu SDM 

nya. 

2. Aktivitas Manajemen Sumber Daya Manusia 

Untuk mencapai tujuannya, departemen sumber daya manusia membantu para 

manajer dalam merekrut, melatih, mengembangkan, mengevaluasi, memelihara 

dan mempertahankan para karyawan yang berkualitas. Aktivitas manajemen 

sumber daya manusia adalah kegiatan untuk menyediakan dan mempertahankan 

tenaga kerja yang efektif dan berkualitas.  

a. Rekrutmen  

1) Pengertian Rekrutmen 

Rekrutmen merupakan proses mencari, menemukan, dan menarik para 

pelamar untuk dipekerjakan dalam dan oleh suatu organisasi. Maksud rekrutmen 

adalah untuk mendapatkan persediaan sebanyak mungkin calon-calon pelamar 

sehingga organisasi akan mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk 

                                                 
64. Edy,Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Kencana Prenada Group,  

2013).h.6   



melakukan pilihan terhadap pekerja yang di anggap memenuhi standar kualifikasi 

organisasi.65 

Rekrutmen adalah proses mendapatkan sejumlah calon yang gualifaid untuk 

jabatan/pekerjaan tertentu dalam suatu organisasi atau perusahaan. Stoner 

mendefinisikan rekrutmen adalah proses pengumpulan calon pemegang jabatan 

sesuai dengan rencana sumber daya manusia untuk menduduki suatu jabatan atau 

pekerjaan tertentu. 

Sulistiyani dan Rosidah mendefinisakn rekrutmen sebagai proses mencari, 

menemukan, dan menarik para pelamar untuk mencari pegawai pada dan oleh 

organisasi tertentu atau sebagai serangkaian aktivitas mencari atau memikat para 

pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang 

diperlukan guna menutupi kekurangan yang di definisikan dalam perencanaan 

pegawai.  

Rekrutmen pada hakikatnya merupakan proses menentukan dan menarik 
pelamar yang mampu untuk bekerja dalam suatu perusahaan. Proses ini dimulai 
ketika para pelamar dicari dan berahir ketika lamaran-lamaran mereka 
diserahkan/dikumpulkan. Hasilnya adalah merupakan sekumpulan pelamar calon 
karyawan baru untuk diseleksi dan dipilih. Selain itu rekrutmen juga dapat 
dikatakan sebagai proses untuk mendapatkan sejumlah SDM(Karyawan) yang 
berkualitas untuk menduduki suatu jabatan atau pekerjaan dalam suatu 
perusahaan.66 

 
Sehingga rekrutmen atau menarik tenaga kerja baru dapat diartikan sebagai 

suatu proses untuk menentukan dan menarik tenaga kerja baru yang cocok dengan 
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kualifikasi dan kenutuhan perusahaan atau dengan kata lain proses menempatkan 

orang yang tepat di posisi yang tepat.  

Rekrutmen merupakan fungsi manajemen sumber dauya manusia yang 

penting dan menarik karena dalam praktek sangat di pengaruhi tiga aspek yang 

utama, yang saling berbeda dan bahkan saling berlawanan satu sama lain, yang 

meliputi: keadilan social, efisiensi manajemen, dan daya tanggap politik.67 

Dala sumber daya Insani yang berkualitas sebagaimana yang tercantum dalam 

ayat berikut:  

   
    

     
Artinya : Berkata Yusuf: "Jadikanlah Aku bendaharawan negara (Mesir); 

Sesungguhnya Aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan".(Q.S Yusuf : 55). 

 
Yaitu, pelamar yang pandai menjaga amanah, memililki pengetahuan 

memadai dan sesuai dengan bidang pekerjaan yang dibutuhkan. 

2) Tujuan Rekrutmen 

Tujuan utama dari proses rekrutmen dan seleksi adalah untuk mendapatkan 

orang-orang yang tepat bagi suatu jabatan tertentu, sehingga orang tersebut 

mampu bekerja secara optimal dan dapat bertahan di perusahaan untuk waktu 

yang lama.  

Secara umum, tujuan penarikan tenaga kerja adalah untuk memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja sesuai dengan persyaratan yang dituntut suatu pekerjaan. 

Secara khusus, tujuan penarikan tenaga kerja antara lain : 
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a) agar sesuai dengan program dan strategi perusahaan. 

b) Untuk menentukan kebutuhan tenaga kerja dalam jangka pendek dan panjang, 

berkaitan dengan perubahan dalam perusahaan, perencanaan sumber daya 

manusia, rancangan pekerjaan, dan anlisis pekerjaan. 

c) Untuk mendukung kebijaksanaan perusahaan dalam mengelola sumber daya 

manusia yang beragam. 

d) Melakukan evaluasi efektif tidaknya berbagai tekhnik yang dilakukan dalam 

penarikan tenaga kerja. 

e) Memnuhi kegiatan perusahaan untuk mendukung program pemerintahan 

dalam hal mengurangi tingkat pengangguran.68 

Rekrutmen dilaksanakan dalam suatu organisasi karena kemungkinan adanya 

lowongan dengan beraneka ragam alasan, antara lain : 

a) Berdirinya organisasi baru. 

b) Adanya perluasan kegiatan organisasi. 

c) Terciptanya kegiatan- kegiatan dan pekerjaan baru. 

d) Adanya pekerja yang pindah keorganisasi lain. 

e) Adanya pekerja yang berhenti, baik dengan hormat maupun tidak dengan 

hormat sebagai tindakan punitive. 

f) Adanya pekerja yang berhenti karena memasuki usia pension. 

g) Adanya pekerja yang meninggal dunia.69  

3) Prinsip-prinsip Rekrutmen70 
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a) Mutu karyawan yang akan direkrur sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan yang 

diperlukan untuk mendapatkan mutu sesuai. Oleh karena itu perlu disusun : 

analisis pekerjaan, deskripsi pekerjaan, dan spesifikasi pekerjaan. 

b) Jumlah karyawan yang diperlukan harus sesuai dengan pekerjaan yang 

tersedia. 

c)  Biaya yang diperlukan diminimalkan. 

d) Perencanaan dan keputusan-keputusan strategis tentang rekrutmen. 

4) Proses rekrutmen tenaga kerja71 

a) Mengidentifikasi jabatan yang lowong 

b) Mencari informasi jabatan melalui analisis jabatan 

c) Menentukan calon yang tepat 

d) Memilih metode-metode rekrutmen yang paling tepat 

e) Memanggil calon-calon yang diangggap memenuhi persyaratan jabatan 

f) Menyaring dan menyeleksi kandidat 

g) Membuat penawaran kerja 

h) Mulai bekerja    

 
5) . Syarat yang harus dipenuhi dalam perekrutan  

a) . Data Biografi, berisikan riwayat personal calon, latar belakang pendidikan, 

riwayat dan pengalaman kerja, serta data lain yang menunjang. Sedangkan 
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untuk lembaga keuangan Syariah diwajibkan beragama Islam dan menutup 

aurat. 

b) Surat rekomendasi/ referensi dari perusahaan/ instansi dimana calon bekerja 

sebelumnya.  

c) Wawancara, untuk mencari informasi, member informasi dan menentukan 

apakah calon memenuhi persyaratan untuk posisi tertentu. 

d) Psikotes, untuk mengetahui tingkat pengetahuan keterampilan bakat dan sikap 

umum calon. 

6) Sumber tenaga kerja.72 

a) Sumber Internal (dari dalam organisasi) 

b) Sumber Ekternal (dari luar organisasi) 

(1) Teman atau anggota keluarga karyawan. 

(2) Lamaran yang masuk secara kebetulan. 

(3) Lembaga pendidikan. 

(4) Badan – badan penempatan kerja. 

(5) Iklan / Advertensi. 

 

b. Seleksi  

1) Pengertian Seleksi.  

Seleksi merupakan tahapan yang harus dilakukan pelamar setelah ia melamar 
pada suatu posisi atau pekerjaan. Seleksi adalah merupakan serangkaian langkah 
kegiatan yang dilaksanakan untuk memutuskan seseorang apakah diterima atau 
ditolak, dalam suatu instansi tertentu setelah menjalani serangkaian tes yang 
dilaksanakan. Atau seleksi atau proses memilih dari para pelamar melalui 
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tahapan-tahapan tes, hingga diperoleh sejumlah pelamar yang memenuhi criteria 
yang telah ditetapkan dan dinyatakan diterima.73 

 
Pengertian yang lain dikatakan bahwa seleksi tenaga kerja adalah proses 

perusahaan memilih dari sekelompok pelamar, yang paling memenuhi kriteria 

seleksi untuk memenuhi posisi yang tersedia berdasarkan kondisi yang ada saat 

ini. Proses seleksi dimulai ketika pelamar datang di perusahaan, dan berahir pada 

saat keputusan diterima/ditolak dari posisi yang dilamar oleh seorang pelamar 

pekerja tersebut. 

Dengan demikian seleksi adalah suatu proses memilih tenaga kerja dari para 

pelamar yang masuk, dimana akan dipilih pelamar yang sesuai dengan kualifikasi, 

tujuan dan kebutuhan perusahaan melalui serangkaian tahapan tes yang dilakukan 

oleh perusahaan.  

Tujuan seleksi adalah mendapatkan tenaga kerja yang paling tepat untuk 

memangku suatu jabatan tertentu.    

1) Proses dan tahapan seleksi 

Proses seleksi adalah langkah-langkah yang harus dilalui oleh para pelamar 

sampai akhirnya memperoleh keputusan ditolak/diterimanya sebagai karyawan 

baru.  

Secara singkat berikut ini dijelaskan tahapan seleksi yang digunakan pimpinan 

perusahaan, yaitu :74 

a) Penerimaan pendahuluan 
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Jika pelamar datang sendirian. Wawancara pendahuluan dapat dilakukan. 

b) Tes penerimaan 

Biasanya terdapat tiga macam tes, yaitu: tes psikologi, tes pengetahuan, 

performa 

c) Wawancara Seleksi 

d) Pemeriksaan referensi 

e) evaluasi medis 

f) Wawancara oleh penyelia 

g) Keputusan Penerimaan 

h) Pemeriksaan kesehatan 

i) Induksi atau Orientasi 

Pada lembaga keuangan Syari’ah selain tahapan tes di atas, perlu dilakukan 

pula tes pengetahuan agama bagi calon pegawainya yang beragama Islam, meliputi : 

a) Tes baca dan Tulis Al-Qur’an. 

b) Praktik Ibadah. 

c) Tes pengetahuan agama. 

2) Metode seleksi  

Menurut Drs. Manullang, yang memamng sesuai dengan kenyataan yang 

berlaku saat ini, ada dua metode atau golongan cara seleksi, yaitu : 

a) Seleksi Ilmiah 

Seleksi Ilmiah adalah cara seleksi yang berdasarkan dari data yang diperoleh 

dari job specification sehingga dengan demikian persyaratan-persyaratan yang 

ditentukan dalam job specification harus dapat dipenuhi oleh calon karyawan, 



agar benar-benar sesuai keinginan organisasi. Namun, data yang bersifat 

nonilmiah yang masih di pertimbangkan dalam proses seleksi Ilmiah, yaitu:  

(1) Surat lamaran (bermaterai atau tidak). 

(2) Ijaza sekolah atau nilai.  

(3) Surat keterangan pekerjaan atau pengalaman. 

(4) Wawancara langsung. 

(5) Referensi/rekomendasi dari pihak yang dapat dipercaya. 

a) Seleksi Nonilmiah 

Seleksi Nonilmiah pada umumnya adalah data-data seperti disebut diatas, 

mulai dari surat lamaran sampai dengan referensi/rekomendasi dan pihak yang 

dapat dipercaya. Cara yang Nonilmiah ini, sering ditambah dengan factor-

faktor lain, seperti : 

(1) Bentuk tulisan dalam lamaran. 

(2) Cara berbicara dalam wawancara. 

(3) Tampang atau penampilan, dan sebagainya. 

3) Terdapat beberapa tekhnik sesleksi yang dapat digunakan, yaitu : 

a) Tekhnik seleksi menggunakan Interview. 

4) Sistem seleksi yang efektif  

a) Keakuratan. Kemampuan dari proses seleksi untuk secara tepat dalam 

memprediksi kinerja pelamar.  

b) Keadilan. Artinya memberikan jaminan bahwa setiap pelamar yang memenuh 

persyaratan diberikan kesempatan yang sama. 

c) Keyakinan.  



Selain  hal di atas itu dapat ditambahkan, sebagai instrument yang lainnya 

diantara, adalah :  

a) Kompetisi (lomba). 

b) Uji loyalitas (keamanahan). 

c) Beakal/beilmu/ fisik sehat. 

d) Adil. 

e) Professional. 

f) Memiliki kemampuan (spesialis ilmu). 

g) Memilki rasa tanggung jawab. 

h) Kerja sama dalam tim. 

i) Ulet (tidak putus asa).75 

5) Jenis-jenis seleksi 

a) Seleksi administrasi. 

Ijazah, riwayat hidup, domisili, surat lamaran, sertifikat keahlian  

; computer, pas Foto, kopy identitas (KTP, Pasport, sim dll), pengalaman 

kerja, umur, jenis kelamin, status kawin, surat keterangan kesehatan dari 

dokter, akta kelahiran. Diantara jenis seleksi yang dapat dimasukkan dari 

tingkat keberagamaan disini adalah : 

(1). Mampu membaca dan menulis Al-Qur’an. 

(2). Berbusana muslim rapi. 

(3). Memiliki pengetahuan keberagmaan yang cukup. 

(4) surat keterangan berzakat mal. 
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b) Seleksi tidak tertulis. 

(1) Wawancara 

(2) Praktik 

(3) Kesehatan/medis. 76  

c. Penempatan  

دَ الأَمرُ الِىَ غَیرِ أھَلھِِ فنَتظِرُ السَّا عَةِ                                                      اذَِا وُسِّ

   Artinya : Rasulallah bersabda: (apabila suatu urusan diserahkan kepada 

yang bukan ahlinya, tunggulah kehancurannya).(H.R. Muslim). 77 

Hadits diatas memberikan konsekuensi kepada kita bahwa, berilah tanggung 

jawab seseorang yang memang mampu dan telah mempelajari sesuatu tugas 

tertentu. Karena jika kita memberika tanggung jawab pekerjaan kepada seseorang 

yang bukan ahlinya, maka Allah memperingatkan kepada kita bahwa tunggulah 

kehancurannya.  

Penempatan adalah penugasan atau penugasan kembali seorang kariyawan 

kepada pekerja barunya. Keputusan penempatan ini lebih banyak oleh manajer 

lini, biasanya supervisor seorang karyawan dengan berkonsultasi menentukan 

penempatan karyawan dimasa datang. Peranan departemen SDM adalah member 

nasehat kepada manajer lini tentang kebijakan perusahaan dan memberikan 

konseling kepada para karyawan. 

Menurut saydam, pada hakikatnya apa yang menjadi sasaran proses 

penempatan sumber daya manusia ini adalah untuk hal-hal berikut: 
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1) Mengisi lowongan pekerjaan yang tersedia dalam perusahaan. 

2) Agar orang ditempatkan itu tidak terombang-ambing lagi dalam menunggu 

tempat dan apa yang akan dikerjakan. 

3) Menempatkan orang yang tepat pada posisi dan tempat yang tepat. 

4) Agar perusahaan dapat bertindakan efisien dengan memanfaatkan sumber 

daya manusia yang di rekrut.78 

Dalam alur ini terdapat tiga jenis penting dari penempatan yaitu promosi, 

transfer, dan demosi. Berikut ini dijelaskan tiga jenis penempatan dan sparasi:79 

1) Promosi  

Promosi terjadi apabila seorang karyawan dipindahkan dari satu perkerjaan 

keperjaan lain yang lebih tinggi dalam pembayaran, tanggung jawab dan atau 

level. Umumnya diberikan sebagai penghargaan, hadiah atas usaha dan 

prestasinya dimasa lampau maka akan muncul dua permasalahan..  

2) Transfer dan Demosi  

Transfer dan demosi adalah dua kegiatan utama penempatan karyawan 

lainnya yang ada pada perusahaan. Transfer terjadi kalau seorang karyawan 

dipindahkan dari satu bidang tugas kebidang tugas lainnya yang tingkatnya 

hamper sama baik tingkat gaji, tanggung jawab, maupun strukturalnya. Demosi 

terjadi kalau seorang karyawan dipindahkan dari satu posisi ke posisi lainnya 

yang lebih rendah tingkatannya, baik tingkat gaji, tanggung jawab, maupun 

strukturalnya. 
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d. Pemberhentian  

Pemberhentian atau pemutusan hubungan kerja adalah keputusan dari 

individu dan perusahaan. Hal ini dapat dilakukan oleh perusahaan atau pekerja. 

Pemutusan kerja dapat didorong oleh alasan disiplin, ekonomi, bisnis atau alas an 

pribadi. 80 

Peranan devertemen SDM adalah mencari cara yang terbaik untuk melakukan 

pemutusan ini, sehingga terhindar dari akibat buruk bagi individu dan persahaan, 

atau paling tidak bisa diminimalisasi. 

1) Cuti(meninggalkan pekerjaan sementara waktu) 

2) Pengurangan  

3) Pengunduran diri sementara 

4) Pemecatan(penghentian/pemutusan hubungan kerja) 

Pada suatu saat, karyawan mungkin diberhentiakan melalui pemutusan 

hubungan kerja. Istilah terminasi sangat luas cakupannya dan menyangkut 

pemberhentian yang bersipat tetap oleh perusahaan karna suatu alasan banyak 

perusahaan yang menberi pesangon hanya kepada karyawan yang berhenti secara 

terpaksa yang telah bekerja dengan baik misalnya, sebuah pabrik dan pindah 

kedaerah bagian lain akan memberikan pesangon kepada karyawan yang 

diterminasi sebesar gaji sesuai dengan ketentuan yang berlaku, tetapi ini tidak 

berlaku bagi pekerja yang kinerjanya atau disiplinnya buruk. 

    
    
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   
  


     

    
      

    
Katakanlah: "Tuhanku Hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 

baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah 
untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui." (Q.S. Al-A’raf : 33).81 

e. Pengembangan dan pelatihan sumberdaya manusia  

1) Pengertian pengembangan SDM 

Pengembangan sumberdaya manusia adalah penyiapan manusia atau 
karyawan untuk memikul tangung jawab lebih tinggi dalam organisasi atau 
perusahaan. Pengembangan sumberdaya manusia behubungan erat dengan 
peningkatan kemampuan intelektual yang diperlukan untuk melaksanakan 
pekerjaan yang lebih baik. Pengembangan sumberdaya manusia berpijak pada 
pakta bahwa setiap tenaga kerja membutuhkan pengetahuan, keahlian, dan 
keterampilan yang lebih baik. Pengembangan lebih pokus pada kebutuhan jangka 
panjang dan hasilnya hanya dapat diukur dalam waktu jangka panjang. 
Pengembangan juga membantu para karyawan untuk mempersiapkan diri dalam 
menghadapi perubahan pekerjaan atau jabatan yang diakibatkan oleh adanya 
teknologi baru atau pasar produk baru.82 

 
Secara definitive, pengertian penyiapan adalah sebagai penyiapan individu 

untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi dalam 

organisasi. Pengembangan biasanya berhubungan dengan peningkatan 

kemampuan intelektual atau emosional yang diperlukan untuk menunaikan 

pekerjaan yang lebih baik.83 
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2) Tujuan dan manfaat pengembangan SDM  

Tujuan pokok program pengembangan SDM adalah meningkatkan 

kemampuan, keterampilan, sikap, dan tanggung jawab karyawan sehingga lebih 

efektif dan efisien dalam mencapai sasaran program dan tujuan organisasi.  

Bagi suatu organisasi terdapat manfaat dalam penyelenggaraan program 

pengembangan tenaga kerja, antara lain: 84 

a) Peningkatan produktivitas kerja organisasi sebagai keseluruhan antara lain 

karena tidak terjadinya pemborosan, karena kecermatan melaksanakan 

tugas, tumbuh suburnya kerjasama antara berbagai satuan kerja yang 

melaksanakan kegiatan.  

b) Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan.  

c) Terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat 

d) Meningkatkan semangat kerja seluruh tenaga kerja dalam organisasi 

dengan komitmen organisasional yang lebih tinggi.  

e) Mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui gaya manejerial yang 

partisipatif. 

 
Manfaat bagi karyawan antara lain:  

a) Membantu para karyawan membuat keputusan yang lebih baik. 

b) Meningkatkan kemampuan para karyawan menyelesaikan berbagai 

masalah yang dihadapi. 

                                                 
84 . Burhanudin Yusuf, Op.Cit,h. 136 



c) Timbulnya dorongan, dalam arti para karyawan untuk terus meningkatkan 

kemampuan kerjanya. 

d) Peningkatan kemampuan karyawan untuk mengatasi stress, frustasi, 

dankomplik yang pada gilirannya memperbesar rasa percaya diri pada diri 

sendiri. 

e) Meningkatnya kepuasan kerja. 

f) Semakin besarnya pengakuan atas kemampuan seseorang.  

Dalam menyelenggarakan program pengembangan bagi tenaga kerja suatu 

organisasi, diperlukan tahap pengembagan yaitu:  

a) Penentuan kebutuhan oleh pimpinan perusahaan dan karyawan. 

b) Penentuan sasaran.  

c) Penetapan isi program. 

d) Identivikasi prinsip-prinsip belajar. 

e) Pelaksanaan program. 

(1) Pelatihan dalam jabatan.  

(2) Rotasi pekerjaan.  

(3) System magang. 

(4) System ceramah. 

(5) Studi kasus. 

(6) Simulasi. 

(7) Pelatihan laboratorium.  

(8) Belajar sendiri.  

(9) Pendidikan. 



3) Pengertian pelatihan 

Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki kinerja pekerja pada suatu 

pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggungn jawabnya atau satu pekerjaan 

yang ada kaitannya denagan pekerjaannya.  

Secara ideal, pelatihan harus didesain untuk mewujudkan tujuan-tujuan 

organisasi yang pada waktu yang bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan dari 

pada pekerja secara perorangan.85 

4) Tujuan dan manfaat pelatihan  

Adapun tujuan dari pelatihan tenaga kerja yang diadakan adalah: 

a) Memperbaiki kinerja. 

b) Memutakhirkan keahlian para karyawan. 

c) Mengurangi waktu belajar. 

d) Memecahkan permasalahan operasional. 

e) Promosi karyawan. 

f) Oreantasi karyawan terhadap organisasi. 

g) Memenuhi kebutuhan pribadi. 

manfaat pelatihan karyawan sebagai berikut : 

a) Manfaat untuk Karyawan 

(1) Membantu karyawan membuat keputusan dan pemecahan masalah yang lebih 

efektif. 

(2) Membantu mendorong dan mencapai pengembangan diri dan rasa percaya. 

                                                 
85. Burhanuddin Yusuf, Op.Cit, h. 142  



    
     

     
Artinya : Dan barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya 

itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.(Q.S. Al- Ankabuut : 6).  

 
(3) Membantu karyawan mengatasi stress, tekanan, frustasi dan rasa percaya diri. 

(4) Memberikan informasi tentang meningkatnya ilmu pengetahuan 

kepemimpinan, keterampilan komunikasi dan sikap. 

(5) Meningkatkan kepuasan kerja dan pengakuan. 

b) Manfaat untuk perusahaan 

(1) Membantu menciptakan citra perusahaan yang lebih baik. 

(2) Membantu pengembangan perusahaan. 

(3) Memperbaiki pengetahuan kerja dan keahlian pada semua level perusahaan. 

(4) Memberikan informasi kebutuhan perusahaan di masa depan.86 

5) Tahapan dan metode pelatihan  

Terdapa paling kurang tiga tahap utama dalam pelatihan dan pengembangan, 

yaitu:  

a) Penentuan kebutuhan pelatihan (assessing training needs). 

Pada tahap ini terdapat tiga macam kebutuhan akan pelatihan 

(1) General treatment need, yaitu penilaian kebutuhan pelatihan bagi semua 

pegawai dalam suatu klasifikasi pekerjaan tanpa memerhatikan data mengenai 

kinerja dari pegawai. 

                                                 
86. Veihzal Rivai dan Ella Jayvani,  Op.Cit,h. 217-219 



(2) Observable performance discrepancies, yaitu penilaian berdasarkan pada 

hasil pengamatan terhadap berbagai permasalahan,wawancara, daftar 

pertanyaan, dan evaluasi kinerja, dan dengan cara meminta para pekerja untuk 

mengawasi sendiri hasil kerjanya sendiri. 

(3) Future human resources needs, pelatihan berkaitan dengan keperluan SDM 

untuk waktu yang akan datang.  

b) Desaim program pelatihan 

(1) Knowledge centered objectives, pertambahan pengetahuan, atau perubahan 

sikap. 

(2) Performance centered objectives,syarat-syarat khusus yang berkisar pada 

metode/tekhnik, syarat-syarat penilaian, perhitungan perbaikan, dan 

sebagainya. 

c) Evaluasi program pelatihan.87 

Berdasarkan sumbernya, metode pelatihan dapat terbagi menjadi dua teori 

yaitu:  

a) In house atau on site training 

Berupa on the job training, yaitu seminar atau lokakarya, instruksi lewat 

media (video, tape dan satelit) dan instruksi yang berbasis komputer. 

b) Eksternal atau outside training 

Terdiri dari kursus, seminar, dan lokakarya yang diselenggarakan oleh 

asosiasi professional dan lembaga pendidikan.88 

                                                 
87. Burhanuddin Yusuf, Op. Cit, h. 148   
88.ibid, h. 151.  



Pada saat akan melaksanakan pelatihan dihadapkan dengan pertanyaan-pertanyaan 

sebagai berikut :  

a) Pelatihan apa yang dibutuhkan? 

b) Siapa yang akan dilatih? 

c) Di mana tempat pelatihan itu? 

d) Bagaimana cara pemberian pelatihan ? 

e) Bagaimana cara mengetahui efektivitas pemahaman? 

a) Penentuan kebutuhan pelatihan 

Obsevasi, wawawncara, survey job task analysis, focus gruf, system saran. 

b) Peserta pelatihan  

c) Tempat pelatihan. 

On site training keunggulannya :  

(1) Mengurangi biaya pelatihan. 

(2) Mengnhapus biaya transportasi. 

(3) Jadwal pelatihan fleksibel. 

(4) Mengurangi gangguan operasi sehari-hari. 

Off side training keunggulannya: 

(1) Memberikan kesan kepada karyawan bahwa kualitas amat penting, sehingga 

perusahaan mengadakan pelatihan diluar. 

(2) Gangguan lebih sedikit. 

(3) Lebih sedikit interupsi. 

(4) Educational setting lebih sesuai dengan komposisi kelas.  

d) Materi dan isi pelatihan 



e) Evaluasi pelatihan 

f) Pembinaan mental spiritual 

Lembaga keuangan syaria’ah yang berbasis kepada syari’ah Islam beberapa 

hal terkait pembinaan mental spiritual, yaitu:  

(1) Membaca Al Qur’an berjamaah. 

(2) Shalat berjamaah. 

(3) Ceramah Agama.89 

 
 
 

f. Kompensasi dan Balas Jasa 

1) Pengertian  

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pekerja sebagai balas 

jasa atas kerja mereka.90  

Menurut Sjafri mangkuprawira, kompensasi merupakan sesuatu yang diterima 

karyawan sebagai penukar dari kontribusi jasa mereka pada perusahaan.91 

Dengan demikian Kompensasi adalah sebagai bentuk imbalan jasa yang 

diberikan kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan 

pekerjaan mereka kepada perusahaan, dimana penghargaan tersebut dapat berupa 

Finansial yang langsung maupun tidak langsung, serta penghargaan tersebut dapat 

pula tidak langsung. Dalam hal ini Allah sendiri mengisyaratkan bahwa diapun 

                                                 
89. Ibid, h. 154-161.  
90. Fustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 

2003),h. 129 . 
91. Burhanuddin Yusuf, Op. Cit, h. 237  



berbuat seperti itu. Artinya : setiap perbuatan, usaha dan prestasi, itu berbanding 

sejajar dengan imbalan, pahala, dan penghargaan yang akan diberikan. 

    
    

    
Artinya : Mereka Itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang 

mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.(Al-Baqarah: 175). 

     
      

Artinya : dan bahwasanya seorang manusia tiada memproleh selain 
apa yang telah diusahakannya.(Q.S. An-Najm : 202).92 

2) Fungsi dan tujuan Kompensasi  

Pemberian Kompensasi di dalam suatu organisasi dapat berfungsi sebagai 

berikut: 93 

(a) Pengalokasian sumber daya manusia secara efisien. Fungsi ini 

menunjukkan pemberian kompensasi kepada karyawan yang berprestasi 

akan mendorong mereka bekerja lebih baik lagi. 

(b) Pengumuman sumber daya manusia secara efisien dan efektif. 

(c) Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. 

Pemberian Kompensasi di dalam suatu perusahaan memiliki tujuan sebagai 

berikut:94 

(a) Pemenuhan kebutuhan ekonomi. 

(b) Meningkatkan produktivitas kerja. 

(c) Memajukan organisasi atau perusahaan. 

(d) Menciptakan keseimbangan atau keadilan. 

                                                 
92. Veithazal Riviai Zainal, Salim Basalamah, Natsir Muhamad.Op.Cit.h. 554 
93. Sadili Samsudin,Op.Cit, h. 188 
94. Ibid, h. 188  



 

3) Kompensasi Tunjangan dan Jasa 

Tunjangan merupakan bagian penting dari pemberian upah karyawan. 

Kompensasi didefinisikan sebagai pembayaran keuangan tidak langsung yang di 

terima oleh seorang karyawan, misalnya asuransi jiwa dan kesehatan, cuti 

pension, fasilitas pengasuhan anak. 95 

(a) Menjaga kesehatan karyawan 

(b) Memberikan keamanan kepada karyawan. 
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BAB III 
BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARI’AH (BPRS) 

 MITRA AGRO USAHA BANDAR LAMPUNG 
 

A. Gambaran Umum BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung 

BPRS Mitra Agro Usaha di Bandar Lampung. Merupakan Lembaga 

Keuangan Islam yang bergerak dibidang provit. BPRS Mitra Agro Usaha  

Awalnya berdiri beroperasinal  secara Konvensional, kemudian berubah menjadi 

Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah di Bandar Lampung.   

Tabel I. 
Perbedaan antara Bank Syari’ah dan Konvensional 

Bank Syariah Bank Konvensional 
 Investasi dan penghimpunan 

dana pada yang halal saja. 
 Berdasarkan prinsip Bagi hasil, 

Jual beli/Sewa. 
 Berorientasi pada untung dan 

rugi. 
 Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk kemitraan/ 
rekanan. 

 Sesuai dengan Fatwa Dewan 
Syari’ah Nasional (Non 
Operatioanal) dan Dewan 
Pengawas Syari’ah 
(Operasional).  

 Investasi pada yang halal dan 
haram. 

 Memakai perngkat Bunga. 
 
 Berorientasi pada untung saja. 

 
 Hubungan dengan nasabah 

adalah Debitur – Kreditur. 
 
 Tidak terdapat dewan sejenis 

Alamatnya yaitu Jl. Hayam Wuruk No.95 Sawah Lama, Tanjung Karang 

Timur, Bandar Lampung 35125, Indonesia. Telpon +62 721 258479, Fax +62 721 

258754. Alamat webnya: Www. Mausyariah.com.96 

Mottonya Kejar Kuantitas Utamakan Kwalitas. Serta prinsip utamanya : 

menghimpun dana Masyarakat dan  menyalurkan dana ke Masyarakat.  

1. Sejarah berdirinya BPRS Mitra Agro Usaha 

                                                 
96. Observasi tanggal 18 januari 2017  



Berawal dari keinginan para pendiri untuk turut serta dalam pengembangan 

ekonomi kerakyatan, pada tanggal 13 Maret 2009 didirikanlah sebuah lembaga 

keuangan mikro bernama PT BPR MITRA AGRO USAHA yang menjalankan 

kegiatan usaha perbankan secara konvensional. PT BPR MITRA AGRO USAHA 

selanjutnya disingkat Bank MAU. Nama Bank MAU dipilih agar mempermudah 

masyarakat mengenal serta mengingat bank ini.  

Adapun Para pendirinya :  

1. Bp. A. Maulana 

2. Ibu Yamsidar 

3. Bp. Ciknan Sawak 

Seiring berkembang pesatnya ekonomi syari’ah di Indonesia. BPR Mitra Agro 

Usahapun berkonversi menjadi BPRS Mitra Agro Usaha di Bandar Lampung.  

Adapun dasar Hukum berdirinya BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lapung : 

a. Persetujuan Prinsip Bank Indonesia No 11/155/DKBU tanggal 02 maret 2009. 

b. Pengesahan Badan Hukum Perseroan dan Menteri Hukum dan Hak Azasi 

Manusia No. AHU-21384.AH.01.01. Tahun 2009 Tanggal 18 Mei 2009. 

c. Pemberian Izin Usaha dari Gubernur Bank Indonesia No 

12/17/KEP.GBI/DpG/2010 Tanggal 09 Maret 2010. 

d. Keputusan Gubernur Bank Indonesia nomor 15/81/KEP.GBI/Dpg/2013 

Tanggal 23 Juli Tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank 



Perkreditan Rakyat (BPR) Menjadi Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah 

(BPRS) PT. BPRS Mitra Agro Usaha. 

e. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

Nomor AHA-11535. AH.01.02. Tahun 2013 Tentang Persetujuan Perubahan 

Anggaran Dasar Perseroan. 97 

2. Visi dan Misi BPRS Mitra Agro Usaha 

a. Visi : Menjadi BPRS terkemuka dengan layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah. 

b. Misi  : Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika serta 

pelayanan yang memuaskan.98 

3. Struktur Pengurus BPRS Mitra Agro Usaha. 

Struktur Organisasi tahun 2016/2017 dibuat untuk mencapai suatu tujuan 

organisasi yang sehat sesuai ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.99 

 

 

 

 

 

 

 ----------------------------------  

                                                 
97. Dokumentasi Sejarah berdirinya BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung.  
98. Dokumentasi visi misi BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung.  
99. Dokumentasi Struktur Organisasi BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung.  

Dewan Komisaris 

1. H.Ciknan Sawak (Komisaris Utama) 

2. M. Yusmaridh Etra (Kom. Anggota) 

Dewan Direksi 

1. Mat Amin (Direktur Utama) 

2. Sri Sumarti (Direktur) 

DPS 

1. KH.Mawardi AS(ketua) 

2. Alamsyah (Anggota) 

 



  

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 =Gari Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab.  

--------------------------------- =Garis Koordinasi/Bimbingan/Pengawasan. 

 

4. Budaya Kerja BPRS Mitra Agro Usaha 

a) Budaya disiplin. 

b) Budaya kekeluargaan. 

c) Budaya pelayanan. 

Manajer Marketing 

Agus Handoko 

Manajer Operasional 

Agritia Gita Pratiwi 

Accounting 

Ali Saputra 

 

Customer Service 

Mira Apriliani 

Teller 

(terisi Tahun 2016) 

Security 

(terisi Tahun 2016) 

Office Boy 

Prima Hadi Saputra 

Financing analyst 
(Terisi Tahun 2016) 

 

Sales Officer 
Otha Aprilia Fausanda 

Sales Officer 
Ifra Siswanto 

Sales Officer 
(Terisi Tahun 2016) 

Sales Officer 
(Terisi Tahun 2016) 

Sales Officer 
(Terisi Tahun 2016) 

Funding Officer 

(terisi Tahun 2016) 

Financing Support 

Merina Putri 



d) Budaya target.100 

5. Produk BPRS Mitra Agro Usaha 

BPRS Mitra Agro Usaha sejak akhir tahun 2013 telah menjalankan akad :101 

a. Pembiayaan 

1) Akad murabahah 

2) Akad Multijasa 

a) Pegawai  

Merupakan pembiayaan yang dapat dimanfaatkan oleh umum seperti : PNS, 

Pegawai BUMN/BUMD dan pegawai swasta. 

Persyaratan  

(1) Mengisi formulir pengajuan pembiayaan 

(2) Fotokopi Identitas (Suami dan Istri) yang masih berlaku. 

(3) Menyerahkan SK 80%, SK 100%, Karpeg, Taspen dan Ijazah. 

(4) Melampirkan daftar gaji terakhir. 

(5) Fotokopi Rekening Listrik. 

(6) Fotokopi Kartu Keluarga. 

(7) Fotokopi Surat Nikah. 

b) Modal Kerja 

Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat umum yang 

memiliki Usaha. 

Persyaratan  

                                                 
100. Dokumentasi Budaya Kerja BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung.  
101. Dokumentasi Produk BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung.  



(1) Mengisi formulir pengajuan pembiayaan. 

(2) Fotokopi Identitas (Suami dan Istri) yang masih berlaku. 

(3) Fotokopi Rekening Listrik 2 bulan terakhir.  

(4) Fotokopi Kartu Keluarga. 

(5) Fotokopi Surat Nikah. 

(6) Melampirkan SIUP/SITU/SKU. 

(7) Fotokopi NPWP (wajib untuk pembiayaan diatas RP. 50 Juta). 

(8) Memiliki jaminan berupa : asli BPKB motor/ mobil, asli sertifikat hak 

milik. 

b. Tabungan  

1) Akad Wadiah 

2) Akad mudharabah 

a) TABUNGAN MAU Syari’ah Ib 

Tabungan MAU Syariah Ib berakad Wadiah dan merupakan dana titipan 

nasabah yang dikelola secara amanah oleh Bank MAU Syariah. 

Keuntungan  

(1) Aman, karena dijamin oleh lembaga penjamin simpanan (LPS). 

(2) Bebas, biaya administrasi bulanan. 

(3) Layanan, dapat dengan jemput bola. 

(4) Mendapatkan bonus setiap akhir bulan. 

Persyaratan Perseorangan 

(1) Fotokopi identitas diri yang masih berlaku. 

(2) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening. 



(3) Setoran awal minimal Rp. 25.000,-(MAU Syari’ah Ib) dan minimal 

Rp.10.000,-(MAU Syariah iB Cerdas) 

(4) Setoran berikutnya minimal Rp.10.000,-(M AU Syariah iB) dan minimal 

Rp. 5.000,-(MAU Syariah iB Cerdas). 

Persyaratan Perusahaan 

(1) Fotokopi akta pendirian Perusahaan/ Anggaran Dasar, berikut AD 

Perubahannya. 

(2) Fotokopi SIUT,SITU, TDP dan NPWP. 

(3) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening. 

(4) Setoran awal minimal Rp. 500.000,-. 

b) Tabungan Mau Syariah 

Tabungan mudharabah merupakan investasi dana berdasarkan akad 

mudharabah. 

c. Deposito mudharabah 

Deposito mudharabah merupakan Investasi dana berdasarkan akad 

Mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara 

nasabah dan BANK MAU Syariah. 

 Keuntungan 

1) Aman, karena dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 

2) Bagi hasil yang kompetitif. 

3) Dapat dijadikan sebagai agunan pembiayaan. 



4) Perpanjangan jangka waktu dapat dilakukan secara otomatis dan nisbah bagi 

hasil dapat disesuaikan dengan kesepakatan saat perpanjangan. 

Persyaratan 

1) Fotokopi identitas diri yang masih berlaku. 

2) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening. 

3) Setoran minimal Rp. 1.000.000,-. 

Contoh perhitungan Deposito : 

Deposito pak Rafly Rp.1.000.000,-jangka waktu 12 bulan, perbandingan bagi 

hasil (Nisbah) 60 bagian untuk nasabah dan 40 bagian untuk Bank. Jumlah seluruh 

deposito di Bank Rp. 1.000.000.000,- dan pendapatan Bank yang dibagi hasilkan 

untuk Deposito Rp. 25.000.000,- maka bagi hasil Deposito pak Rafly sebulan adalah :  

= Rup. 1.000.000,-     x Rp. 25.000.000 x 60% = Rp. 15.000,-. 

   Rp. 1.000.000.000,- 

 

 

 

Tabel II. Distribusi Bagi Hasil BPRS Mitra Agro Usaha 

01 Desember 2015 

Jenis Penghimpunan Keterangan  Nisbah 

Bagi Hasil 

Indikasi 

Rate Off 

Return 

Tabungan Wadiah 
Tabungan Mudharabah 

Bonus  
Bagi Hasil 

 
 

4,98% 
 



Tabungan Mudharabah antar Bank 
Deposito Mudharabah 
-1 Bulan 
-3 Bulan 
-6 Bulan 
-12 Bulan 

Bagi Hasil 
 
Bagi Hasil 
Bagi Hasil 
Bagi Hasil 
Bagi Hasil 
 

 
 
30,00 
35,00 
40,00 
45,00 

 
 
7,98% 
9,31% 
10,64% 
11,97% 
 

 

6. Sarana Ibadah BPRS Mitra Agro Usaha  

Terdapat ruangan Musolla di lantai 2 BPRS Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung.102 

B. Implementasi Nilai-nilai Islam dalam Manajemen Sumber Daya Manusia 

di BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung 

1. Rekrutmen 

Rekrutmen merupakan proses mencari, menemukan, dan menarik para 

pelamar untuk dipekerjakan dalam dan oleh suatu organisasi. Menurut Bp. Mat 

Amin  Bahwa rekrutmen adalah proses mencari, menemukan calon pegawai yang 

mampu serta amanah dalam menjalankan tugasnya. Rekrutmen ini merupakan 

rutinitas kita setiap tahun. 103Hal ini bertujuan untuk mencari Sumber daya 

manusia yang memiliki kompetensi dan kapabilitas yang sesuai dengan tujuan 

perusahaan. Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang cocok, maka harus 

diawali dengan proses rekrutmen yang efektif.  

Rekrutmen atau menarik tenaga kerja baru merupakan  suatu proses untuk 

menentukan dan menarik tenaga kerja baru yang cocok dengan kualifikasi dan 
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kebutuhan perusahaan atau dengan kata lain proses menempatkan orang yang 

tepat di posisi yang tepat.  

Perencanaan dan pengambilan keputusan pada saat rekrutmenpun kita tetap 

senantiasa bertawakal kepada Allah SWT.104  Berharap pegawai yang akan kita 

dapatkan, Karyawan yang pandai menjaga amanah, memililki pengetahuan 

memadai dan sesuai dengan bidang pekerjaan yang dibutuhkan. 

Rekrutmen pada awal tahun 2017 ini kita lebih teliti melihat calon pelamar. 

baik dari persyaratan dan terpenting adalah perilakunya.bahkan sebelum diterima 

kalau bisa ita bisa mengetahui keluarganya. Karena kita tidak mau memilki 

karyawan yang perilakunya kurang baik. Karena kita lembaga islam yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai Al-Qur’an.105 

Awal tahun ini kita memiliki target. Untuk memaksimalkan target itu, kita 

sedang merekrut bidang marketing. Marketing ini merupakan ujung tombak 

lembaga. Jadi pegawai marketing yang dibutuhkan adalah calon pegawai yang 

ulet, pekerja keras, tekun, sabar dan lain sebagainya.106   

7) Tujuan Rekrutmen 

Tujuan utama dari proses rekrutmen dan seleksi adalah untuk mendapatkan 

orang-orang yang tepat dan Amanah bagi suatu jabatan tertentu, sehingga orang 
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tersebut mampu bekerja secara optimal dan dapat bertahan di perusahaan untuk 

waktu yang lama. 107 

Rekrutmen dilaksanakan di Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah karena alasan, 

antara lain : 

h) Adanya kebutuhan untuk mengisi struktur organisasi.  

i) Adanya perluasan kegiatan organisasi. 

j) Terciptanya kegiatan- kegiatan dan pekerjaan baru. 

k) Adanya pekerja yang berhenti, baik dengan hormat maupun tidak dengan 

hormat sebagai tindakan punitive. 108 

8) Prinsip-prinsip Rekrutmen109 

e) Mutu karyawan yang akan direkrut sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan yang 

diperlukan untuk mendapatkan mutu sesuai. Oleh karena itu perlu disusun : 

analisis pekerjaan, deskripsi pekerjaan, dan spesifikasi pekerjaan. 

f) Jumlah karyawan yang diperlukan harus sesuai dengan pekerjaan yang 

tersedia. 

g) Perencanaan dan keputusan-keputusan strategis tentang rekrutmen. 

9) Proses rekrutmen tenaga kerja. 

i) Mengidentifikasi jabatan yang lowong. 
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j) Mencari informasi jabatan melalui analisis jabatan. Di awal tahun 2017 ini 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah membutuhkan karyawan yang akan mengisi 

bidang marketing. 110 

k) Menentukan calon yang tepat.  

l) Memilih metode-metode rekrutmen yang paling tepat 

m) Memanggil calon-calon yang diangggap memenuhi persyaratan jabatan 

n) Menyaring dan menyeleksi kandidat 

o) Membuat penawaran kerja 

p) Mulai bekerja    

10) . Syarat yang harus dipenuhi dalam perekrutan  

e) . Data Biografi, berisikan riwayat personal calon, Keimanan, latar belakang 

pendidikan, riwayat dan pengalaman kerja, serta data lain yang menunjang. 

f) Surat rekomendasi/ referensi dari perusahaan/ instansi dimana calon bekerja 

sebelumnya.  

g) Memahami dasar-dasar syari’ah. 111 

11) Sumber tenaga kerja. 

c) Sumber Internal (dari dalam organisasi). Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Mitra Agro Usaha ini, setiap pekerja di haruskan untuk bisa saling membantu 

sesama karyawan. Sehingga ketika pekerja yang di Customer Service memang 
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mampu dan memahami bidang akuntansi. Tidak menutup kemungkinan untuk 

di pindah tugaskan. Tujuannya agar karyawan semangat dan tidak jenuh.   

d) Sumber Ekternal (dari luar organisasi) 

(6) Lamaran yang masuk. 

(7) Lembaga pendidikan. 

(8) Badan – badan penempatan kerja. 

(9) Iklan / Advertensi di Internet dan sebagainya. Biasanya kita masukin ke web 

kita sendiri dan juga ke Koran dan sebagainya. 

(10) Sumber- sumber lain.112 

12) Pengumuman Perekrutan calon karyawan BPRS Mitra Agro Usaha Bandar 
Lampung berlaku sampai Tanggal Penutupan: 28 Maret 2017. 

Kami Adalah Lembaga Perbankan Syariah : Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) Mitra Agro Usaha mencari pegawai untuk posisi : 

1. Customer Service 
2. Sales Officer 
3. Funding Officer 

Deskripsi Pekerjaan 

1. Customer Service : Melakukan Pelayanan Terhadap Nasabah Menabung, 
Pembiayaan, dan Deposito. 

2. Sales Officer : Mencari Nasabah Pembiayaan. 
3. Funding Officer : Mencari Nasabah Penabung dan Deposito 

Persyaratan 

1. Customer Service (SO) dengan persyaratan sbb : 

a. Wanita Max.22 Tahun 
b. Pendidikan minimal SMA/SMK, DIII 
c. Berpenampilan Menarik 
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d. Tinggi Min.155 cm 

2. Sales Officer (SO) dengan persyaratan sbb : 

a. Jenis Kelamin Laki – Laki 
b. Pendidikan minimal SMA/SMK, DIII 
c. Memiliki Kendaraan dan SIM C 
d. Bersedia Bekerja dengan Target 
e. Diutamakan yang memiliki pengalaman sebagai Marketing 

3. Funding Officer (FO) dengan persyaratan sbb : 

a. Jenis Kelamin Laki – Laki atau Perempuan 
b. Pendidikan minimal SMA/SMK, DIII 
c. Memiliki Kendaraan dan SIM C 
d. Bersedia Bekerja dengan Target 
e. Diutamakan yang memiliki pengalaman sebagai Marketing Funding 

Tata Cara Melamar: 

Antar Langsung Ke Kantor 

PT BPRS Mitra Agro Usaha 
Alamat: Jl. Hayam Wuruk No. 95 Kel. Sawah Lama Kec. Tanjung Karang Timur 
Bandar Lampung. 

 

 

2. Seleksi 

Seleksi merupakan tahapan yang harus dilakukan pelamar setelah ia melamar 

pada suatu posisi atau pekerjaan. Seleksi adalah merupakan serangkaian langkah 

kegiatan yang dilaksanakan untuk memutuskan seseorang apakah diterima atau 

ditolak, dalam suatu instansi tertentu setelah menjalani serangkaian tes yang 

dilaksanakan. Atau seleksi atau proses memilih dari para pelamar melalui 



tahapan-tahapan tes, hingga diperoleh sejumlah pelamar yang memenuhi kriteria 

yang telah ditetapkan dan dinyatakan diterima. 

Tujuan seleksi adalah mendapatkan tenaga kerja yang paling tepat untuk 

memangku suatu jabatan tertentu.  

Dalam proses seleksi calon karyawan BPRS Mitra Agro Usaha, pegawai yang   

bertugas menyeleksi sudah di bekali terlebih dahulu ilmu- ilmu dan tidak 

ketinggalan tentang ilmu keagamaan. Hal ini dilakukan untuk menghindari hal-

hal yang tidak diinginkan, contoh dikasih sogokan, curang, tidak professional. 

Dalam hal ini juga kita bekerja sama dengan pihak luar yang memang kita anggap 

mampu untuk menyeleksi calon karyawan, seperti psikolog dan lain sebagainya. 

Seleksi ini bagi kami sangat penting karena merupakan proses pemilihan 

berbagai macam orang untuk mendapatkan orang-orang yang benar-benar ingin 

bekerja. Sehingga kami berusaha semaksimal mungkin. 113 

a. Prosedur seleksi yang digunakan pimpinanBPRS Mitra Agro Usaha, yaitu : 

1) Seleksi surat lamaran 

2) Pemeriksaan referensi 

3) Wawancara pendahuluan 

4) Seleksi ilmu pengetahuan. Selain ilmu umum juga tentang ekonomi Syariah. 

5) Tes psikologi 

6) Tes kesehatan 

7) Wawancara akhir dengan atasan langsung. 
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8) Memutuskan diterima atau tidak. 

Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Agro Usaha, selain tahapan tes di 

atas, perlu dilakukan pula tes pengetahuan agama bagi calon pegawainya, 

meliputi : 

1) Tes baca dan Tulis Al-Qur’an. 

2) Praktik Ibadah. 

3) Tes pengetahuan agama.114 

Penentuan diterima untuk menjadi pegawai tentunya diawali dengan menjadi 

percobaan untuk melihat mental, perilaku, kedisplinan, dan kemampuan nyata 

karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. Di beri arahan oleh pimpinan berupa 

pembekalan tentang menghadapi nasabah kemudian di beri tanggung jawab. 

Misal posisi sales Marketing, pimpinan BPRS Mitra Agro Usaha membuat 

perjanjian dari awal untuk mencapai suatu target. Ketika ia mampu mencapainya 

tentu dia akan bertahan namun ketika memang karyawan tidak mampu, karyawan 

tersebut tentu belum bisa diterima secara resmi menjadi karyawan di BPRS Mitra 

Agro Usaha. 

b. Petugas penyeleksi harus jujur, objektif, bebas dari pengaruh dan sogokan. 

Penyeleksian dapat dilakukan oleh : 

6) Bagian personalia. 

7) Pihak luar seperti tes psikologi. 

c. Metode seleksi  
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1) Seleksi Ilmiah 

(6) Surat lamaran (bermaterai atau tidak). 

(7) Ijazah sekolah atau nilai.  

(8) Surat keterangan pekerjaan atau pengalaman. 

(9) Wawancara langsung. 

(10) Referensi/rekomendasi dari pihak yang dapat dipercaya. 

1) Seleksi Nonilmiah 

a) Bentuk tulisan dalam lamaran. 

b) Cara berbicara dalam wawancara. 

c) Tampang atau penampilan, dan sebagainya. 

d) Latar belakang keluarga. 

d. Sistem seleksi di BPRS Mitra Agro Usaha 

d) Keadilan. Artinya memberikan jaminan bahwa setiap pelamar yang memenuhi 

persyaratan diberikan kesempatan yang sama. BPRS Mitra Agro Usaha tidak 

melihat ikatan keluarga pribadi pegawainya. Tetapi melihat kemampuan skill 

dari calon pegawai tersebut. Sehingga memberikan kesempatan yang sama 

kepada calon pegawai yang di seleksi. 

e) Keyakinan.  

f) Uji loyalitas (keamanahan). 

g) Beakal/beilmu/ fisik sehat. 

h) Professional. 

i) Memiliki kemampuan (spesialis ilmu). 

j) Memilki rasa tanggung jawab. 



k) Kerja sama dalam tim. 

l) Ulet (tidak putus asa). 

3. Penempatan 

Penempatan adalah penugasan atau penugasan kembali seorang kariyawan 

kepada pekerja barunya. Setelah karyawan melewati proses seleksi pada jabatan-

jabatan sesuai dengan uraian pekerjaan dan klasifikasi pekerjaan. Pihak pimpinan 

dan pengurus memberitahukan kepada karyawan  baru tentang hak dan 

kewajibannya, tugas-tugas dan peraturan perusahaan, sejarah dan struktur dan 

memperkenalkannya kepada karyawan yang lama. 

Keputusan penempatan ini lebih ditekankan oleh pimpinan dan kinerja 

karyawan itu sendiri. Jika memang karyawan tersebut tekun, ulet, mampu serta 

tanggung jawab bisa kita tempatkan ketempat yang sesuai kemampuan dan 

tanggung jawabnya dan tetap di pertahankan. 115 

Menurut Mat Amin pada hakikatnya apa yang menjadi sasaran proses 

penempatan sumber daya manusia ini adalah untuk hal-hal berikut: 

5) Mengisi lowongan pekerjaan yang tersedia dalam perusahaan. 

6) Agar orang ditempatkan itu tidak terombang-ambing lagi dalam menunggu 

tempat dan apa yang akan dikerjakan. 

7) Menempatkan orang yang amanah pada posisi dan tempat yang tepat. 
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8) Agar perusahaan dapat bertindakan efisien dengan memanfaatkan sumber 

daya manusia yang di rekrut.116 

Kualifikasi seseorang dalam penempatan yaitu tergantung dengan posisi yang 

di butuhkan. Misal Customer service, disini kita tidak terlalu memperhatikan 

kemampuan yang berat dan pendidikan yang tinggi. Karena tanggung jawabnya 

tidak begitu berat. Kemudian kalau posisi yang dibutuhkan bidang Informasi 

Tekhnologi tentu harus memenuhi syarat yang lengkap seperti : pendidikan 

minimal D3, Pengalaman bekerja, serta kemampuan mengoperasikan Tekhnologi. 

Namun yang menjadi tolak ukur pertama adalah Akhlak kepada sesama. Karena di 

BPRS Mitra Agro Usaha kita menjalin kerja secara kekeluargaan. Sehingga 

terciptanya kerja tim yang bagus.117 

Penempatan kami memberikan peluang yang sama kepada karyawan untuk 

bekerja semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuannya. Kami berusaha 

semaksimal mungkin memberikan peluang yang sama sesuai posisi jabatan dan 

latar belakang pendidikan serta skill kemampuan karyawan. Kami tidak langsung 

menempatkan seseorang langsung keposisi yang bagus. Tentu harus melewati 

proses pekerjaan awal yang susah terlebih dahulu. Tujuannya agar karyawan 

merasa tanggung jawab pekerjaan di suatu posisi yang telah diwenangkan 

kepadanya. Agar dapat dijalankan sebagaimana mestinya.118Untuk posisi khusus 

misalnya IT tentu tidak langsung kita tempatkan keposisi tersebut. Seorang 
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karyawanpun diberi tanggung jawab yang mudah dulu kalau dia mampu. Kita beri 

tanggung jawab yang agak berat, sampai dia paham dengan IT BPRS Mitra Agro 

Usaha. Karena IT setiap perusahaan tentunya pasti berbeda. 

Kualifikasi yang utama penempatan BPRS Mitra Agro Usaha adalah 

Keamanahan, sikap dan perilaku seorang karyawan. Kita bisa melihat hal itu tidak 

cukup dengan satu,dua bulan saja, tetapi bertahap sesuai kinerja serta perilaku 

kepada sesama karyawan, pimpinan dan nasabah.119 

 Jenis penempatan Promosi terjadi apabila seorang karyawan dipindahkan dari 

satu perkerjaan keperjaan lain yang lebih tinggi dalam pembayaran, tanggung 

jawab dan atau level. Umumnya diberikan sebagai penghargaan, hadiah atas usaha 

dan prestasinya dimasa lampau. 

BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung pernah menaik jabatkan seorang 

Customer Service menjadi karyawann operasional yang lebih tinggi. Karena 

memang kinerjanya bagus. Prinsip kita disini membudayakan tolong menolong, 

artinya jika pekerjaan Customer Service selesai dia bisa membantu pekerjaan 

karyawan yang bagian didalam. Dengan itu ia bisa paham dengan pekerjaan 

pembukuaan serta operasional lainnya. 120 

Karyawan BPRS Mitra Agro Usaha semenjak mulai bekerja sudah mulai 

diberi didikan tentang Nilai-nilai keislaman. Harapannya ketika ia berada di posisi 
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jabatan tengah ataupun puncak, dia bisa menjadi teladan bagi karyawan yang 

dibawahnya. 

4. Pemberhentian 

Pemberhentian merupakan pemutusan hubungan kerja seseorang karyawan 

dengan perusahaan. Pemberhentian bisa disebabkan oleh keinginan perusahaan, 

keinginan karyawan, kontrak kerja habis, peraturan perburuhan, pensiun atau 

meninggal dunia. 

Pemberhentian di BPRS Mitra Agro Usaha ini terjadi bukan atas permintaan 

BPRS Mitra Agro Usaha. Melainkan permintaan karyawan itu sendiri. 

kebanyakan dibidang marketing, Karena tidak bisa mencapai target awal yang 

sudah ditentukan, dan memang juga hal ini sudah ada perjanjian pada saat 

perekrutan pegawai. Di posisi jabatan lain ada yang berhenti karena nikah. 

Selama ini belum ada karyawan tetap yang diberhentikan oleh perusahaan karena 

masalah-masalah seperti penipuan, penggelapan dana dan lain sebagainya.121 

Tetapi jika memang karyawan BPRS Mitra Agro Usaha terbukti melanggar 

aturan-aturan Syari’ah. Akan langsung diberhentikan tanpa peringatan. Bahkan 

karyawanpun dilarang mengambil uang dari pemberian nasabah yang diluar 

program kerjanya. 122 

5. Pengembangan dan Pelatihan sumberdaya manusia  
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Kebanyakan masalah yang mengemuka di publik, Bank Syariah sibuk dengan 

produk penghimpunan dana maupun pembiayaan. Sehingga terkesan 

mengabaikan pentingnya pengembangan dan pelatihan kemampuan serta pribadi 

karyawan. Karena sebagai lembaga syariah tentunya harus memiliki khas yang 

Islami. 

BPRS Mitra Agro Usaha selalu mengharapkan untuk kedepannya menjadi 

lebih baik. Setiap ada kesempatan pengembangan atau pelatihan baik dari 

ASBISINDO, PERBARINDO, In House Training selalu berusaha untuk dapat 

mengikutinya. Karena didalam perencanaan anggaran tahunanpun BPRS Mitra 

Agro Usaha menyediakan biaya untuk pelatihan dan pengembangan 

karyawannya.123 

a. Pengembangan karyawan BPRS Mitra Agro Usaha. 

Pengembangan berhubungan dengan peningkatan kemampuan intelektual atau 

emosional yang diperlukan untuk menunaikan pekerjaan yang lebih baik.124 

b. Tujuan dan manfaat pengembangan SDM  

Tujuan pokok program pengembangan SDM adalah meningkatkan 

kemampuan, keterampilan, sikap, dan tanggung jawab karyawan sehingga lebih 

efektif dan efisien dalam mencapai sasaran program dan tujuan organisasi.  

Bagi suatu BPRS Mitra Agro Usaha terdapat manfaat dalam penyelenggaraan 

program pengembangan tenaga kerja, antara lain:  
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f) Peningkatan produktivitas kerja organisasi sebagai keseluruhan antara lain 

karena kecermatan melaksanakan tugas, tumbuh suburnya kerjasama 

antara berbagai satuan kerja yang melaksanakan kegiatan.  

g) Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan.  

h) Terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat 

i) Meningkatkan semangat kerja seluruh tenaga kerja dalam organisasi 

dengan komitmen organisasional yang lebih tinggi.  

j) Mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui gaya manejerial yang 

partisipatif. 

Manfaat bagi karyawan antara lain:  

g) Membantu para karyawan membuat keputusan yang lebih baik. 

h) Meningkatkan kemampuan para karyawan menyelesaikan berbagai 

masalah yang dihadapi. 

i) Timbulnya dorongan, dalam arti para karyawan untuk terus meningkatkan 

kemampuan kerjanya. 

j) Peningkatan kemampuan karyawan untuk mengatasi stress, frustasi, 

dankomplik yang pada gilirannya memperbesar rasa percaya diri pada diri 

sendiri. 

k) Meningkatnya kepuasan kerja. 

l) Semakin besarnya pengakuan atas kemampuan seseorang. 125 
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c. Tahap Pengembangan Sumber daya Manusia di BPRS Mitra Agro Usaha, 

yaitu:  

f) Penentuan kebutuhan. Dengan penentuan kebutuhan ini dengan 

mempertimbangkan aspek kedepannya. Tentu akan memberikan  keadilan 

karyawan bukan karena berdasarkan kedekatan kepada pimpinan atau 

sebagainya. 

g) Penentuan sasaran.  

h) Penetapan isi program. Dalam pemilihan program pengembangan ini 

melihat kedepan peluang yang perlu dipersiapkan. Dan tetap pokoknya 

tentang nilai-nilai keislamanpun wajib kita pelajari.  

i) Identivikasi prinsip-prinsip belajar. 

j) Pelaksanaan program pengembangan karyawan di BPRS Mitra Agro 

Usaha bekerja sama dengan pihak luar seperti ASBISINDO(Asosiasi 

Bank Syariah Indonesia), PERBARINDO( Persatuan Bank Syariah 

Indonesia) , In House TRAINING. Pada saat pengembangan bukan hanya 

kebutuhan lembaga, namun juga karena perintah Allah SWT, untuk 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan agar bisa memegang tanggung 

jawab serta bisa menyesuaikan dengan zaman.  

(10) Pelatihan dalam jabatan. Pimpinan BPRS memberikan 

bimbingan dan pengarahan kepada karyawan saat melaksanakan 

pekerjaan intinya. 

(11) Rotasi pekerjaan.  

(12) System magang. 



(13) System ceramah. Setiap satu bulan sekali pimpinan BPRS 

Mitra Agro Usaha memberikan masukan kepada karyawan. Baik 

tentang pekerjaan dan juga tentang ibadah.   

(14) Studi kasus. 

(15) Simulasi. 

(16) Belajar sendiri. Dengan memperhatikan dan tekun dengan 

pekerjaannya, dan melihat, membantu bidang posisi jabatan lain.126  

d. pelatihan 

Pelatihan harus didesain untuk mewujudkan tujuan-tujuan organisasi yang 

pada waktu yang bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan dari pada pekerja 

secara perorangan. 

Pimpinan BPRS Mitra Agro usaha mengatakan bahwa pelatihan ini 

merupakan rutinitas yang wajib kita laksanakan, baik itu pelatihan di internal dan 

pelatihan dari eksternal seperti ASBISINDO, PERBARINDO, In House Training. 

e. Tujuan dan manfaat pelatihan  

Adapun tujuan dari pelatihan tenaga kerja yang diadakan adalah: 

h) Memperbaiki kinerja. 

i) Memutakhirkan keahlian para karyawan. 

j) Mengurangi waktu belajar. 

k) Memecahkan permasalahan operasional. 

l) Promosi karyawan. 

                                                 
126. Sri Sumarti. Direktur BPRS Mitra Agro Usaha Bandar  Lampung” Wawancara Tanggal 

10 januari 2017.  



m) Oreantasi karyawan terhadap organisasi. 

n) Memenuhi kebutuhan pribadi. 

manfaat pelatihan karyawan sebagai berikut : 

c) Manfaat untuk Karyawan 

(6) Membantu karyawan membuat keputusan dan pemecahan masalah yang lebih 

efektif. 

(7) Membantu mendorong dan mencapai pengembangan diri dan rasa percaya. 

(8) Membantu karyawan mengatasi stress, tekanan, frustasi dan rasa percaya diri. 

(9) Memberikan informasi tentang meningkatnya ilmu pengetahuan 

kepemimpinan, keterampilan komunikasi dan sikap. 

(10) Meningkatkan kepuasan kerja dan pengakuan. 

d) Manfaat untuk perusahaan 

(5) Membantu menciptakan citra perusahaan yang lebih baik. 

(6) Membantu pengembangan perusahaan. 

(7) Memperbaiki pengetahuan kerja dan keahlian pada semua level perusahaan. 

(8) Memberikan informasi kebutuhan perusahaan di masa depan. 

f. Tahapan dan metode pelatihan  

Terdapa paling kurang tiga tahap utama dalam pelatihan   

d) Penentuan kebutuhan pelatihan 

Pada tahap ini terdapat tiga macam kebutuhan akan pelatihan 

(4) penilaian kebutuhan pelatihan bagi semua pegawai dalam suatu klasifikasi 

pekerjaan tanpa memerhatikan data mengenai kinerja dari pegawai. 



(5) penilaian berdasarkan pada hasil pengamatan terhadap berbagai 

permasalahan,wawancara, daftar pertanyaan, dan evaluasi kinerja, dan dengan 

cara meminta para pekerja untuk mengawasi sendiri hasil kerjanya sendiri. 

(6) pelatihan berkaitan dengan keperluan SDM untuk waktu yang akan datang.  

e) Desaim program pelatihan 

(3) Knowledge centered objectives, pertambahan pengetahuan, atau perubahan 

sikap. 

(4) Performance centered objectives,syarat-syarat khusus yang berkisar pada 

metode/tekhnik, syarat-syarat penilaian, perhitungan perbaikan, dan 

sebagainya. 

f) Evaluasi program pelatihan. 

g) metode pelatihan terbagi menjadi dua yaitu:  

c) In house atau on site training. 

Setiap pagi pimpinan memberikan arahan. Seminggu dua kali, kita 

mengundang Ustadz untuk mengajar tentang ibadah, seperti mengaji, karena itu 

merupakan landasan syariah kita. Setiap satu bulan sekali juga kita mengundang 

Ustad untuk memberikan pencerahan kepada karyawan dan mengadakan 

pelatihan tentang pekerjaan. Materi pembahasan tergantung permintaan 

karyawan, misal tentang akad-akad syari’ah, penghitungan bagi hasil, pembukuan 

dan cara bersikap kepada sesama karyawan dan pembinaan kepada nasabah127.  

                                                 
127. Agus Handoko, “Manajer Marketing BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung” 

Wawancara Tanggal 19 Januari 2017.  



BPRS Mitra Agro Usaha,selain untuk pekerjaan, pimpinan  berusaha 

membina mental spiritual baik dengan membaca Al Qur’an secara bersama,shalat 

berjamaah, ceramah Ustad dengan tujuan agar terbentuk  sikap, perilaku pribadi 

karyawan yang islami. Harapannya karyawan bisa menjadi teladan bagi lembaga 

keuangan lainnya dan nasabah.     

d) Eksternal atau outside training 

Setiap ada pelatihan dari ASBISINDO, PERBARINDO, OJK. Yang 

menyangkut tentang pekerjaan, seperti pembukuan, tekhnologi informasi, akad-

akad syariah. Pimpinan selalu memberikan peluang kepada karyawan untuk 

mengikutinya, asal sesuai dengan kebutuhan perusahaannya.  

6. Kompensasi dan Balas Jasa. 

Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Sosial Tenaga kerja. Menaikkan 

Upah Minimum Provinsi Tahun 2017 sebesar 8, 25% dengan mengikuti formula 

yang diatur dalam peraturan Pemerintah (PP) No.78/2015 tentang pengupahan. 

Lampung yang awalnya Rp 1.763. 000 naik menjadi Rp 1.908.447.  

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pekerja sebagai balas 

jasa atas kerja mereka. Pemberian Kompensasi di BPRS Mitra Agro Usaha 

memiliki tujuan sebagai berikut : 

(e) Pemenuhan kebutuhan ekonomi. 

(f) Meningkatkan produktivitas kerja. 

(g) Memajukan organisasi atau perusahaan. 

(h) Menciptakan keseimbangan atau keadilan. 



BPRS Mitra Agro Usaha juga memberikan Kompensasi Tunjangan dan Jasa 

seperti Asuransi jiwa dan kesehatan (bpjs) , cuti pensiun, fasilitas pengasuhan 

anak.  

(c) Menjaga kesehatan karyawan 

(d) Memberikan keamanan kepada karyawan. 

Dalam pemberian kompensasi BPRS Mitra Agro Usaha, memberikan upah 

sesuai tingkat jabatannya. Tentu semakin besar tanggung jawabnya upahnyapun 

mengikuti. setiap awal bulan pemberian gaji karyawan selalu tepat waktu dan 

tidak telat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 
IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ISLAM DALAM MANAJEMEN SUMBER 

DAYA MANUSIA DI BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH 
MITRA AGRO USAHA BANDAR LAMPUNG 

 

G. Rekrutmen. 

Berdasarkan wawancara bahwa syarat karyawan dalam Rekrutmen BPRS 

Mitra Agro Usaha Bandar Lampung adalah sesuai kualifikasi pekerjaan yang 

dibutuhkan, berkas dan terutama beragama islam dan bagi wanita menutup 

auratnya. 

Syarat yang harus dipenuhi dalam perekrutan adalah 

h) Data Biografi, berisikan riwayat personal calon, latar belakang pendidikan, 

riwayat dan pengalaman kerja, serta data lain yang menunjang. Sedangkan 

untuk lembaga keuangan Syariah diwajibkan beragama Islam dan menutup 

aurat. 

i) Surat rekomendasi/ referensi dari perusahaan/ instansi dimana calon bekerja 

sebelumnya.  

j) Wawancara, untuk mencari informasi, member informasi dan menentukan 

apakah calon memenuhi persyaratan untuk posisi tertentu. 

k) Psikotes, untuk mengetahui tingkat pengetahuan keterampilan bakat dan sikap 

umum calon.  

Penerapan Nilai Islam dalam Rekrutmen  yang pertama adalah Nilai Akidah.  

Nilai akidah merupakan dasarnya dan juga  menyangkut keyakinan, kesucian 

jiwa. Setiap pegawai yang direkrut dikhususkan umat Islam demi menjaga 



kesyari’ahan. Rekrutmen merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan oleh BPRS 

Mitra Agro Usaha Bandar Lampung setiap tahunnya, dengan tujuan untuk 

mendapatkan karyawan yang professional dan islami dan juga Perekrutan ini 

dilakukan karena kebutuhan organisasi.  

Nilai Islam yang selanjutnya adalah Nilai Syari’ah yang  menyangkut aturan-

aturan islam untuk umatnya yaitu bagi calon karyawan wanita diwajibkan untuk 

memakai jilbab atau menutup auratnya. Jadi dalam tahap rekrutmen di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Agro Usaha Bandar Lampung terdapat nilai 

Akidah dan Syariah. 

H. Seleksi 

Berdasarkan wawancara bahwa selain mengadakan tes umum, BPRS Mitra 

Agro Usaha Bandar Lampung juga Tes baca dan Tulis Al-Qur’an, Praktik Ibadah, 

Tes pengetahuan agama. Petugas yang menyeleksi adalah seseorang yang telah 

dipilih secara professional, sehingga diharapkan hasilnya sesuai dengan harapan 

Perusahaan dan calon pegawai merasa terseleksi dengan adil. 

Secara ideal, pelatihan harus didesain untuk mewujudkan tujuan-tujuan 

organisasi yang pada waktu yang bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan dari 

pada pekerja secara perorangan 

Tahapan seleksi yang digunakan pimpinan perusahaan, yaitu : 

j) Penerimaan pendahuluan 

Jika pelamar datang sendirian. Wawancara pendahuluan dapat dilakukan. 

k) Tes penerimaan 



Biasanya terdapat tiga macam tes, yaitu: tes psikologi, tes pengetahuan, 

performa 

l) Wawancara Seleksi 

m) Pemeriksaan referensi 

n) evaluasi medis 

o) Wawancara oleh penyelia 

p) Keputusan Penerimaan 

q) Pemeriksaan kesehatan 

r) Induksi atau Orientasi 

Pada lembaga keuangan Syari’ah selain tahapan tes di atas, perlu dilakukan 

pula tes pengetahuan agama bagi calon pegawainya yang beragama Islam, 

meliputi : 

d) Tes baca dan Tulis Al-Qur’an. 

e) Praktik Ibadah. 

f) Tes pengetahuan agama. 

Penerapan nilai Islam pada saat seleksi dimulai ketika seleksi administrasi 

calon pegawai. Nilai pertama adalah nilai Akidah yaitu pelamar yang diterima 

adalah yang berAgama Islam. Kemudian mengikuti tes pengetahuan tentang 

ekonomi Syariah tentang bagaimana pengelolaan keuangan syariah agar terhindar 

dari Riba serta waktu wawancara yang membedakan dengan keuangan 

konvensional kita mewajibkan untuk tes baca tulis Al-Qur’an, peraktik Ibadah 

dan pengetahuan agama.  



Penerpan Nilai Islam yang kedua adalah nilai Syariah, yaitu BPRS Mitra Agro 

Usaha berusaha menyeleksi seadil-adilnya, dengan memberikan kesempatan yang 

sama kepada calon karyawan untuk berkompetisi mendapatkan jabatan secara 

professional mengikuti proses seleksinya. Mulai seleksi administrasi, pengetahuan 

umum dan ekonomi syariah serta baca tulis Al-Qur’an dan ibadah. Berdasarkan 

wawancara dengan direkur Utamanya bahwa kami tidak mengambil karyawan 

karena ada ikatan keluarga, saudara dan teman. Tetapi kami memilih karyawan 

yang memang ia memiliki kompetensi dan tanggung jawab serta memiliki 

keahlian dan berakhlakul karimah. 

Penerapan nilai islam yang ketiga  yaitu Nilai Akhlak.  Karyawan yang 

diterima namun dalam proses seleksi magang, sudah mengikuti rutinitas 

pekerjaan BPRS Mitra Agro Usaha yaitu dengan memprioritaskan kerjasamanya 

dalam tim. Kemudian saat masa percobaan pegawai BPRS Mitra Agro Usaha 

melihat  kompetensi keamanahan karyawan dengan cara kerja serta ibadah. Ini 

merupakan penerapan nilai akhlak kepada Allah dan  hubungan manusia dengan 

sesama. Jadi dalam tahap Seleksi di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Agro 

Usaha Bandar Lampung terdapat nilai Akidah, Syariah dan Akhlak.  

 

 

 

I. Penempatan  



Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bahwa bisa saja kami 

membutuhkan tenaga kerja bidang Acounting tetapi tidak langsung kami 

tempatkan dibidang itu, kami ingin melihat kinerja, ibadah serta akhlaknya. 

Ketika memang dia benar-benar bekerja secara professional dan amanah maka 

akan di angkat menjadi pegawai dan ditempatkan sesuai keahliannya dan 

kebutuhan kami.  

دَ الأَمرُ الِىَ غَیرِ أھَلھِِ فنَتظِرُ السَّا عَةِ                                                        اذَِا وُسِّ

   Artinya : Rasulallah bersabda: (apabila suatu urusan diserahkan kepada yang 

bukan ahlinya, tunggulah kehancurannya).(H.R. Muslim).  

Hadits diatas memberikan konsekuensi kepada kita bahwa, berilah tanggung 

jawab seseorang yang memang mampu dan telah mempelajari sesuatu tugas 

tertentu. Karena jika kita memberika tanggung jawab pekerjaan kepada seseorang 

yang bukan ahlinya, maka Allah memperingatkan kepada kita bahwa tunggulah 

kehancurannya.  

BPRS Mitra Agro Usaha, ketika menempatkan posisi jabatan tidak langsung 

menempatkan di posisi yang strategis dan puncak. Namun melalui tahap 

percobaan sesuai kinerja dan perilakunya. hal Ini merupakan penerapan nilai 

Akidah, tentang melaksanakan perintah Allah SWT dan Akhlak kepada sesama 

manusia dengan memberikan penghargaan dan kepercayaan kepada seseorang 

yang telah bekerja secara maksimal dan kemapuannya.  

BPRS Mitra Agro Usaha juga menerapkan nilai syariah dalam penempatan 

yaitu mengedepankan seorang karyawan sesuai keahliannya. Dengan demikian 



disitulah kedilan dalam bekerja di dapatkan. Jadi dalam tahap Penempatan di 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Agro Usaha Bandar Lampung terdapat 

nilai Akidah, Akhlak dan Syariah. 

J. Pemberhentian  

Berdasarkan wawancara bahwa  BPRS Mitra Agro Usaha tidak pernah 

memberhentikan karyawan secara paksa. Karyawan yang berhenti bekerja 

kebanyakan dibidang marketing karena kurang bisa mencapai target. Target ini 

memang sudah menjadi budaya di BPRS Mitra Agro Usaha. Karyawan bidang 

marketing yang memang tidak mencapai target tersebut maka akan keluar dengan 

sendirinya.  

Pemberhentian merupakan  pemutusan hubungan kerja karyawan. Peranan 

devertemen SDM adalah mencari cara yang terbaik untuk melakukan pemutusan 

ini, sehingga terhindar dari akibat buruk bagi individu dan persahaan, atau paling 

tidak bisa diminimalisasi. 

5) Cuti(meninggalkan pekerjaan sementara waktu) 

6) Pengurangan  

7) Pengunduran diri sementara 

8) Pemecatan(penghentian/pemutusan hubungan kerja). 

Pada saatnya seorang karyawan pasti akan mengalami pemberhentian kerja. 

Bisa berbentuk pemberhentian secara permanen dan pemberhentian dalam bentuk 

sementara. Alasan yang beragam missal, kurang bisa mencapai target, 

meninggala, pindah tempat tinggal dan menikah.  



Penerapan Nilai Islam dalam pemberhentian adalah nilai Syaria’ah karena 

sudah menjadi akad (perjanjian) awal ketika akan bekerja, bahwa terikat dengan 

budaya target. Jadi dalam tahap pemberhentian  di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Mitra Agro Usaha Bandar Lampung terdapat nilai Syariah. 

K. Pengembangan dan Pelatihan SDM 

1. Pengembangan   

Berdasarkan wawancara dengan Direktur BPRS Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung bahwa Tahap Pengembangan Sumber daya Manusia di BPRS Mitra 

Agro Usaha, yaitu:  

a. Penentuan kebutuhan oleh pimpinan dan karyawan BPRS Mitra Agro Usaha 

Bandar Lampung, dengan penentuan kebutuhan ini dengan 

mempertimbangkan aspek kedepannya. Tentu akan memberikan  keadilan 

karyawan bukan karena berdasarkan kedekatan kepada pimpinan atau 

sebagainya. 

b. Penentuan sasaran.  

c. Penetapan isi program. Dalam pemilihan program pengembangan ini melihat 

kedepan peluang yang perlu dipersiapkan. Dan tetap pokoknya tentang nilai-

nilai keislamanpun wajib kita pelajari.  

d. Identivikasi prinsip-prinsip belajar. 

e. Pelaksanaan program pengembangan karyawan di BPRS Mitra Agro Usaha 

bekerja sama dengan pihak luar seperti ASBISINDO(Asosiasi Bank Syariah 

Indonesia), PERBARINDO( Persatuan Bank Syariah Indonesia) , In House 



TRAINING. Pada saat pengembangan bukan hanya kebutuhan lembaga, 

namun juga karena perintah Allah SWT, untuk mengembangkan pengetahuan, 

kemampuan agar bisa memegang tanggung jawab serta bisa menyesuaikan 

dengan zaman.  

f. Pelatihan dalam jabatan. Pimpinan BPRS memberikan bimbingan dan 

pengarahan kepada karyawan saat melaksanakan pekerjaan intinya. 

g. Rotasi pekerjaan.  

h. System magang. 

i. System ceramah. Setiap satu bulan sekali pimpinan BPRS Mitra Agro Usaha 

memberikan masukan kepada karyawan. Baik tentang pekerjaan dan juga 

tentang ibadah.   

j. Studi kasus. 

k. Simulasi. 

Belajar sendiri. Dengan memperhatikan dan tekun dengan pekerjaannya, 

dan melihat, membantu bidang posisi jabatan lain. 

Menyelenggarakan program pengembangan bagi tenaga kerja suatu 

organisasi, diperlukan tahap pengembagan yaitu:  

k) Penentuan kebutuhan oleh pimpinan perusahaan dan karyawan. 
l) Penentuan sasaran.  
m) Penetapan isi program. 
n) Identivikasi prinsip-prinsip belajar. 
o) Pelaksanaan program. 

(17) Pelatihan dalam jabatan.  
(18) Rotasi pekerjaan.  
(19) System magang. 
(20) System ceramah. 
(21) Studi kasus. 
(22) Simulasi. 



(23) Pelatihan laboratorium.  
(24) Belajar sendiri.  
(25) Pendidikan. 

 
Sumber daya manusia merupakan aset terpenting bagi BPRS Mitra Agro 

Usaha. Penerapan nilai Islam yang pertama adalah nilai Akhlak hubungan 

manusia antar manusia. Pimpinan selalu mengoreksi kebutuhan dan kekurangan 

karyawannya.selalu berusaha mengembangkan karyawan dengan mengikuti setiap 

ada kegiatan pelatihan yang dilakukan ASBISINDO (Asosiasi Bank Syariah 

Indonesia), PERBARINDO (Persatuan Bank Syariah Indonesia) OJK (Orientasi 

Jasa Keuangan).   

Tujuan diadakan pengembangan adalah untuk meningkatkan kemampuan, 

keterampilan, sikap, dan tanggung jawab karyawan sehingga lebih efektif dan 

efisien dalam mencapai sasaran program dan tujuan organisasi.  

 

 

2. Pelatihan  

Berdasarkan wawancara dengan Manajer Marketing BPRS Mitra Agro Usaha 

Bandar Lampung, bahwa metode pelatihan terbagi menjadi dua yaitu:  

a. In house atau on site training. 

Setiap pagi pimpinan memberikan arahan. Seminggu dua kali, kita 

mengundang Ustadz untuk mengajar tentang ibadah, seperti mengaji, karena itu 

merupakan landasan syariah kita. Setiap satu bulan sekali juga kita mengundang 

Ustad untuk memberikan pencerahan kepada karyawan dan mengadakan 



pelatihan tentang pekerjaan. Materi pembahasan tergantung permintaan 

karyawan, misal tentang akad-akad syari’ah, penghitungan bagi hasil, pembukuan 

dan cara bersikap kepada sesama karyawan dan pembinaan kepada nasabah128.  

BPRS Mitra Agro Usaha,selain untuk pekerjaan, pimpinan  berusaha 

membina mental spiritual baik dengan membaca Al Qur’an secara bersama,shalat 

berjamaah, ceramah Ustad dengan tujuan agar terbentuk  sikap, perilaku pribadi 

karyawan yang islami. Harapannya karyawan bisa menjadi teladan bagi lembaga 

keuangan lainnya dan nasabah.     

b. Eksternal atau outside training 

Setiap ada pelatihan dari ASBISINDO, PERBARINDO, OJK. Yang 

menyangkut tentang pekerjaan, seperti pembukuan, tekhnologi informasi, akad-

akad syariah. Pimpinan selalu memberikan peluang kepada karyawan untuk 

mengikutinya, asal sesuai dengan kebutuhan perusahaannya. Secara ideal, 

pelatihan harus didesain untuk mewujudkan tujuan-tujuan organisasi yang pada 

waktu yang bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan dari pada pekerja secara 

perorangan.  

Berdasarkan sumbernya, metode pelatihan dapat terbagi menjadi dua teori 

yaitu:  

a. In house atau on site training 

Berupa on the job training, yaitu seminar atau lokakarya, instruksi lewat 

media (video, tape dan satelit) dan instruksi yang berbasis komputer. 
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. Agus Handoko, Wawancara dengan Manajer Marketing BPRS Mitra Agro Usaha. Bandar 
Lampung. 19 Januari 2017.  



b. Eksternal atau outside training 

Terdiri dari kursus, seminar, dan lokakarya yang diselenggarakan oleh 

asosiasi professional dan lembaga pendidikan.  

Penerapan Nilai Islam dalam pelatihan dimulai sejak masa orientasi pegawai 

baru. Ketika masa pelatihan awal, sebelum dimulai pelatihan diawali dengan 

berdo’a. karena setiap apapun aktivitas kita didunia ini selalu dalam lindungan 

Allah SWT. Maka di wajibkan untuk selalu memohon kepadanya. Hal ini 

merupakan penerapan nilai Akhlak , yaitu hungan Manusia dengan Allah SWT. 

BPRS Mitra Agro Usaha mempunyai program In house training yaitu 

pelatihan tentang ilmu ekonomi syariah dan lain sebagainya. Materi bahasannya 

tergantung permintaan karyawan dan yang menjadi pematerinya adalah pimpinan 

BPRS Mitra Agro Usaha, yaitu Bp. Mat Amin S.E,.Akt dan Ibu Sri Sumarti. 

 Setiap satu minggu mengundang guru ngaji dan satu bulan sekali 

mengundang ustadz untuk memberikan pencerahan kepada karyawan, dengan 

tujuan untuk mendidik karyawan agar menjadi karyawan yang islami sesuai 

Syariah.hal ini merupakan penerapan Nilai akidah mengamalkan dan mempelajari 

ilmu tentang ibadah kepada Allah SWT. Jadi dalam tahap pengembangan dan 

pelatihan karyawan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Agro Usaha 

Bandar Lampung terdapat nilai Akidah dan Akhlak. 

L. Kompensasi dan Balas Jasa 

Berdasarkan wawancara bahwa Kompensasi adalah sebagai bentuk 

penghargaan dan motivasi kepada karyawan sebagai ucapan terimakasih telah 



berkontribusi di BPRS Mitra Agro Usaha. BPRS Mitra Agro Usaha memberikan 

Kompensasi dan balas jasa dalam dua bentuk yaitu gaji bulanan, tamparan Hari 

Raya (THR) , Kompensasi Tunjangan dan Jasa yaitu : 

(e) Menjaga kesehatan karyawan 

(f) Memberikan keamanan kepada karyawan. 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pekerja sebagai balas 

jasa atas kerja mereka. Dengan demikian Kompensasi adalah sebagai bentuk 

imbalan jasa yang diberikan kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan 

terhadap kontribusi dan pekerjaan mereka kepada perusahaan, dimana 

penghargaan tersebut dapat berupa Finansial yang langsung maupun tidak 

langsung, serta penghargaan tersebut dapat pula tidak langsung. Dalam hal ini 

Allah sendiri mengisyaratkan bahwa diapun berbuat seperti itu. Artinya : setiap 

perbuatan, usaha dan prestasi, itu berbanding sejajar dengan imbalan, pahala, dan 

penghargaan yang akan diberikan. Kompensasi Tunjangan dan Jasa yaitu : 

(g) Menjaga kesehatan karyawan 

(h) Memberikan keamanan kepada karyawan. 

Setiap orang yang bekerja wajib mendapatkan imbalan atas apa yang mereka 

kerjakan, hal ini merupakan penerapan nilai syariah. Dalam hal ini Allah sendiri 

mengisyaratkan bahwa diapun berbuat seperti itu. Artinya  setiap perbuatan, 

usaha dan prestasi itu berbanding sejajar dengan imbalan, pahala, dan 

penghargaan yang akan diberikan.  



Penerapan nilai Akidah pada Kompensasi dan Balas Jasa adalah apabila 

mendapat kebahagian sudah sepatutnya kita bersyukur kepada Allah SWT. 

Karena rezeki yang selalu diberikan kepada kita umatnya. 

Selain memberikan kompensasi dalam bentuk uang langsung. BPRS Mitra 

Ago Usaha memberikan dalam bentuk tunjangan. Hal ini termasuk sikap sosial 

merupakan Penerapan Nilai Akhlak, yaitu Akhlak antara hubungan manusia 

dengan sesama. Kemudian BPRS Mitra Agro Usaha memberikan jaminan 

kesehatan kepada karyawan, ini juga merupakan penerapan nilai Akidah Kepada 

Allah SWT, untuk selalu menjaga dan bersyukur atas kesehatan yang diberikan 

kepada kita. Jadi dalam tahap Kompensasi di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Mitra Agro Usaha Bandar Lampung terdapat nilai Akidah, Syariah dan Akhlak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 
IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ISLAM DALAM MANAJEMEN SUMBER 

DAYA MANUSIA DI BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH 
MITRA AGRO USAHA BANDAR LAMPUNG 

 

M. Rekrutmen. 

Berdasarkan wawancara bahwa syarat karyawan dalam Rekrutmen BPRS 

Mitra Agro Usaha Bandar Lampung adalah sesuai kualifikasi pekerjaan yang 

dibutuhkan, berkas dan terutama beragama islam dan bagi wanita menutup 

auratnya. 

Syarat yang harus dipenuhi dalam perekrutan adalah 

l) Data Biografi, berisikan riwayat personal calon, latar belakang pendidikan, 

riwayat dan pengalaman kerja, serta data lain yang menunjang. Sedangkan 

untuk lembaga keuangan Syariah diwajibkan beragama Islam dan menutup 

aurat. 

m) Surat rekomendasi/ referensi dari perusahaan/ instansi dimana calon bekerja 

sebelumnya.  

n) Wawancara, untuk mencari informasi, member informasi dan menentukan 

apakah calon memenuhi persyaratan untuk posisi tertentu. 

o) Psikotes, untuk mengetahui tingkat pengetahuan keterampilan bakat dan sikap 

umum calon.  

Penerapan Nilai Islam dalam Rekrutmen  yang pertama adalah Nilai Akidah.  

Nilai akidah merupakan dasarnya dan juga  menyangkut keyakinan, kesucian 

jiwa. Setiap pegawai yang direkrut dikhususkan umat Islam demi menjaga 



kesyari’ahan. Rekrutmen merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan oleh BPRS 

Mitra Agro Usaha Bandar Lampung setiap tahunnya, dengan tujuan untuk 

mendapatkan karyawan yang professional dan islami dan juga Perekrutan ini 

dilakukan karena kebutuhan organisasi.  

Nilai Islam yang selanjutnya adalah Nilai Syari’ah yang  menyangkut aturan-

aturan islam untuk umatnya yaitu bagi calon karyawan wanita diwajibkan untuk 

memakai jilbab atau menutup auratnya. Jadi dalam tahap rekrutmen di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Agro Usaha Bandar Lampung terdapat nilai 

Akidah dan Syariah. 

N. Seleksi 

Berdasarkan wawancara bahwa selain mengadakan tes umum, BPRS Mitra 

Agro Usaha Bandar Lampung juga Tes baca dan Tulis Al-Qur’an, Praktik Ibadah, 

Tes pengetahuan agama. Petugas yang menyeleksi adalah seseorang yang telah 

dipilih secara professional, sehingga diharapkan hasilnya sesuai dengan harapan 

Perusahaan dan calon pegawai merasa terseleksi dengan adil. 

Secara ideal, pelatihan harus didesain untuk mewujudkan tujuan-tujuan 

organisasi yang pada waktu yang bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan dari 

pada pekerja secara perorangan 

Tahapan seleksi yang digunakan pimpinan perusahaan, yaitu : 

s) Penerimaan pendahuluan 

Jika pelamar datang sendirian. Wawancara pendahuluan dapat dilakukan. 

t) Tes penerimaan 



Biasanya terdapat tiga macam tes, yaitu: tes psikologi, tes pengetahuan, 

performa 

u) Wawancara Seleksi 

v) Pemeriksaan referensi 

w) evaluasi medis 

x) Wawancara oleh penyelia 

y) Keputusan Penerimaan 

z) Pemeriksaan kesehatan 

aa) Induksi atau Orientasi 

Pada lembaga keuangan Syari’ah selain tahapan tes di atas, perlu dilakukan 

pula tes pengetahuan agama bagi calon pegawainya yang beragama Islam, 

meliputi : 

g) Tes baca dan Tulis Al-Qur’an. 

h) Praktik Ibadah. 

i) Tes pengetahuan agama. 

Penerapan nilai Islam pada saat seleksi dimulai ketika seleksi administrasi 

calon pegawai. Nilai pertama adalah nilai Akidah yaitu pelamar yang diterima 

adalah yang berAgama Islam. Kemudian mengikuti tes pengetahuan tentang 

ekonomi Syariah tentang bagaimana pengelolaan keuangan syariah agar terhindar 

dari Riba serta waktu wawancara yang membedakan dengan keuangan 

konvensional kita mewajibkan untuk tes baca tulis Al-Qur’an, peraktik Ibadah 

dan pengetahuan agama.  



Penerpan Nilai Islam yang kedua adalah nilai Syariah, yaitu BPRS Mitra Agro 

Usaha berusaha menyeleksi seadil-adilnya, dengan memberikan kesempatan yang 

sama kepada calon karyawan untuk berkompetisi mendapatkan jabatan secara 

professional mengikuti proses seleksinya. Mulai seleksi administrasi, pengetahuan 

umum dan ekonomi syariah serta baca tulis Al-Qur’an dan ibadah. Berdasarkan 

wawancara dengan direkur Utamanya bahwa kami tidak mengambil karyawan 

karena ada ikatan keluarga, saudara dan teman. Tetapi kami memilih karyawan 

yang memang ia memiliki kompetensi dan tanggung jawab serta memiliki 

keahlian dan berakhlakul karimah. 

Penerapan nilai islam yang ketiga  yaitu Nilai Akhlak.  Karyawan yang 

diterima namun dalam proses seleksi magang, sudah mengikuti rutinitas 

pekerjaan BPRS Mitra Agro Usaha yaitu dengan memprioritaskan kerjasamanya 

dalam tim. Kemudian saat masa percobaan pegawai BPRS Mitra Agro Usaha 

melihat  kompetensi keamanahan karyawan dengan cara kerja serta ibadah. Ini 

merupakan penerapan nilai akhlak kepada Allah dan  hubungan manusia dengan 

sesama. Jadi dalam tahap Seleksi di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Agro 

Usaha Bandar Lampung terdapat nilai Akidah, Syariah dan Akhlak.  

 

 

 

O. Penempatan  



Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bahwa bisa saja kami 

membutuhkan tenaga kerja bidang Acounting tetapi tidak langsung kami 

tempatkan dibidang itu, kami ingin melihat kinerja, ibadah serta akhlaknya. 

Ketika memang dia benar-benar bekerja secara professional dan amanah maka 

akan di angkat menjadi pegawai dan ditempatkan sesuai keahliannya dan 

kebutuhan kami.  

دَ الأَمرُ الِىَ غَیرِ أھَلھِِ فنَتظِرُ السَّا عَةِ                                                        اذَِا وُسِّ

   Artinya : Rasulallah bersabda: (apabila suatu urusan diserahkan kepada yang 

bukan ahlinya, tunggulah kehancurannya).(H.R. Muslim).  

Hadits diatas memberikan konsekuensi kepada kita bahwa, berilah tanggung 

jawab seseorang yang memang mampu dan telah mempelajari sesuatu tugas 

tertentu. Karena jika kita memberika tanggung jawab pekerjaan kepada seseorang 

yang bukan ahlinya, maka Allah memperingatkan kepada kita bahwa tunggulah 

kehancurannya.  

BPRS Mitra Agro Usaha, ketika menempatkan posisi jabatan tidak langsung 

menempatkan di posisi yang strategis dan puncak. Namun melalui tahap 

percobaan sesuai kinerja dan perilakunya. hal Ini merupakan penerapan nilai 

Akidah, tentang melaksanakan perintah Allah SWT dan Akhlak kepada sesama 

manusia dengan memberikan penghargaan dan kepercayaan kepada seseorang 

yang telah bekerja secara maksimal dan kemapuannya.  

BPRS Mitra Agro Usaha juga menerapkan nilai syariah dalam penempatan 

yaitu mengedepankan seorang karyawan sesuai keahliannya. Dengan demikian 



disitulah kedilan dalam bekerja di dapatkan. Jadi dalam tahap Penempatan di 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Agro Usaha Bandar Lampung terdapat 

nilai Akidah, Akhlak dan Syariah. 

P. Pemberhentian  

Berdasarkan wawancara bahwa  BPRS Mitra Agro Usaha tidak pernah 

memberhentikan karyawan secara paksa. Karyawan yang berhenti bekerja 

kebanyakan dibidang marketing karena kurang bisa mencapai target. Target ini 

memang sudah menjadi budaya di BPRS Mitra Agro Usaha. Karyawan bidang 

marketing yang memang tidak mencapai target tersebut maka akan keluar dengan 

sendirinya.  

Pemberhentian merupakan  pemutusan hubungan kerja karyawan. Peranan 

devertemen SDM adalah mencari cara yang terbaik untuk melakukan pemutusan 

ini, sehingga terhindar dari akibat buruk bagi individu dan persahaan, atau paling 

tidak bisa diminimalisasi. 

9) Cuti(meninggalkan pekerjaan sementara waktu) 

10) Pengurangan  

11) Pengunduran diri sementara 

12) Pemecatan(penghentian/pemutusan hubungan kerja). 

Pada saatnya seorang karyawan pasti akan mengalami pemberhentian kerja. 

Bisa berbentuk pemberhentian secara permanen dan pemberhentian dalam bentuk 

sementara. Alasan yang beragam missal, kurang bisa mencapai target, 

meninggala, pindah tempat tinggal dan menikah.  



Penerapan Nilai Islam dalam pemberhentian adalah nilai Syaria’ah karena 

sudah menjadi akad (perjanjian) awal ketika akan bekerja, bahwa terikat dengan 

budaya target. Jadi dalam tahap pemberhentian  di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Mitra Agro Usaha Bandar Lampung terdapat nilai Syariah. 

Q. Pengembangan dan Pelatihan SDM 

3. Pengembangan   

Berdasarkan wawancara dengan Direktur BPRS Mitra Agro Usaha Bandar 

Lampung bahwa Tahap Pengembangan Sumber daya Manusia di BPRS Mitra 

Agro Usaha, yaitu:  

l. Penentuan kebutuhan oleh pimpinan dan karyawan BPRS Mitra Agro Usaha 

Bandar Lampung, dengan penentuan kebutuhan ini dengan 

mempertimbangkan aspek kedepannya. Tentu akan memberikan  keadilan 

karyawan bukan karena berdasarkan kedekatan kepada pimpinan atau 

sebagainya. 

m. Penentuan sasaran.  

n. Penetapan isi program. Dalam pemilihan program pengembangan ini melihat 

kedepan peluang yang perlu dipersiapkan. Dan tetap pokoknya tentang nilai-

nilai keislamanpun wajib kita pelajari.  

o. Identivikasi prinsip-prinsip belajar. 

p. Pelaksanaan program pengembangan karyawan di BPRS Mitra Agro Usaha 

bekerja sama dengan pihak luar seperti ASBISINDO(Asosiasi Bank Syariah 

Indonesia), PERBARINDO( Persatuan Bank Syariah Indonesia) , In House 



TRAINING. Pada saat pengembangan bukan hanya kebutuhan lembaga, 

namun juga karena perintah Allah SWT, untuk mengembangkan pengetahuan, 

kemampuan agar bisa memegang tanggung jawab serta bisa menyesuaikan 

dengan zaman.  

q. Pelatihan dalam jabatan. Pimpinan BPRS memberikan bimbingan dan 

pengarahan kepada karyawan saat melaksanakan pekerjaan intinya. 

r. Rotasi pekerjaan.  

s. System magang. 

t. System ceramah. Setiap satu bulan sekali pimpinan BPRS Mitra Agro Usaha 

memberikan masukan kepada karyawan. Baik tentang pekerjaan dan juga 

tentang ibadah.   

u. Studi kasus. 

v. Simulasi. 

Belajar sendiri. Dengan memperhatikan dan tekun dengan pekerjaannya, 

dan melihat, membantu bidang posisi jabatan lain. 

Menyelenggarakan program pengembangan bagi tenaga kerja suatu 

organisasi, diperlukan tahap pengembagan yaitu:  

p) Penentuan kebutuhan oleh pimpinan perusahaan dan karyawan. 
q) Penentuan sasaran.  
r) Penetapan isi program. 
s) Identivikasi prinsip-prinsip belajar. 
t) Pelaksanaan program. 

(26) Pelatihan dalam jabatan.  
(27) Rotasi pekerjaan.  
(28) System magang. 
(29) System ceramah. 
(30) Studi kasus. 
(31) Simulasi. 



(32) Pelatihan laboratorium.  
(33) Belajar sendiri.  
(34) Pendidikan. 

 
Sumber daya manusia merupakan aset terpenting bagi BPRS Mitra Agro 

Usaha. Penerapan nilai Islam yang pertama adalah nilai Akhlak hubungan 

manusia antar manusia. Pimpinan selalu mengoreksi kebutuhan dan kekurangan 

karyawannya.selalu berusaha mengembangkan karyawan dengan mengikuti setiap 

ada kegiatan pelatihan yang dilakukan ASBISINDO (Asosiasi Bank Syariah 

Indonesia), PERBARINDO (Persatuan Bank Syariah Indonesia) OJK (Orientasi 

Jasa Keuangan).   

Tujuan diadakan pengembangan adalah untuk meningkatkan kemampuan, 

keterampilan, sikap, dan tanggung jawab karyawan sehingga lebih efektif dan 

efisien dalam mencapai sasaran program dan tujuan organisasi.  

 

 

4. Pelatihan  

Berdasarkan wawancara dengan Manajer Marketing BPRS Mitra Agro Usaha 

Bandar Lampung, bahwa metode pelatihan terbagi menjadi dua yaitu:  

c. In house atau on site training. 

Setiap pagi pimpinan memberikan arahan. Seminggu dua kali, kita 

mengundang Ustadz untuk mengajar tentang ibadah, seperti mengaji, karena itu 

merupakan landasan syariah kita. Setiap satu bulan sekali juga kita mengundang 

Ustad untuk memberikan pencerahan kepada karyawan dan mengadakan 



pelatihan tentang pekerjaan. Materi pembahasan tergantung permintaan 

karyawan, misal tentang akad-akad syari’ah, penghitungan bagi hasil, pembukuan 

dan cara bersikap kepada sesama karyawan dan pembinaan kepada nasabah129.  

BPRS Mitra Agro Usaha,selain untuk pekerjaan, pimpinan  berusaha 

membina mental spiritual baik dengan membaca Al Qur’an secara bersama,shalat 

berjamaah, ceramah Ustad dengan tujuan agar terbentuk  sikap, perilaku pribadi 

karyawan yang islami. Harapannya karyawan bisa menjadi teladan bagi lembaga 

keuangan lainnya dan nasabah.     

d. Eksternal atau outside training 

Setiap ada pelatihan dari ASBISINDO, PERBARINDO, OJK. Yang 

menyangkut tentang pekerjaan, seperti pembukuan, tekhnologi informasi, akad-

akad syariah. Pimpinan selalu memberikan peluang kepada karyawan untuk 

mengikutinya, asal sesuai dengan kebutuhan perusahaannya. Secara ideal, 

pelatihan harus didesain untuk mewujudkan tujuan-tujuan organisasi yang pada 

waktu yang bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan dari pada pekerja secara 

perorangan.  

Berdasarkan sumbernya, metode pelatihan dapat terbagi menjadi dua teori 

yaitu:  

c. In house atau on site training 

Berupa on the job training, yaitu seminar atau lokakarya, instruksi lewat 

media (video, tape dan satelit) dan instruksi yang berbasis komputer. 

                                                 
129

. Agus Handoko, Wawancara dengan Manajer Marketing BPRS Mitra Agro Usaha. Bandar 
Lampung. 19 Januari 2017.  



d. Eksternal atau outside training 

Terdiri dari kursus, seminar, dan lokakarya yang diselenggarakan oleh 

asosiasi professional dan lembaga pendidikan.  

Penerapan Nilai Islam dalam pelatihan dimulai sejak masa orientasi pegawai 

baru. Ketika masa pelatihan awal, sebelum dimulai pelatihan diawali dengan 

berdo’a. karena setiap apapun aktivitas kita didunia ini selalu dalam lindungan 

Allah SWT. Maka di wajibkan untuk selalu memohon kepadanya. Hal ini 

merupakan penerapan nilai Akhlak , yaitu hungan Manusia dengan Allah SWT. 

BPRS Mitra Agro Usaha mempunyai program In house training yaitu 

pelatihan tentang ilmu ekonomi syariah dan lain sebagainya. Materi bahasannya 

tergantung permintaan karyawan dan yang menjadi pematerinya adalah pimpinan 

BPRS Mitra Agro Usaha, yaitu Bp. Mat Amin S.E,.Akt dan Ibu Sri Sumarti. 

 Setiap satu minggu mengundang guru ngaji dan satu bulan sekali 

mengundang ustadz untuk memberikan pencerahan kepada karyawan, dengan 

tujuan untuk mendidik karyawan agar menjadi karyawan yang islami sesuai 

Syariah.hal ini merupakan penerapan Nilai akidah mengamalkan dan mempelajari 

ilmu tentang ibadah kepada Allah SWT. Jadi dalam tahap pengembangan dan 

pelatihan karyawan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Agro Usaha 

Bandar Lampung terdapat nilai Akidah dan Akhlak. 

R. Kompensasi dan Balas Jasa 

Berdasarkan wawancara bahwa Kompensasi adalah sebagai bentuk 

penghargaan dan motivasi kepada karyawan sebagai ucapan terimakasih telah 



berkontribusi di BPRS Mitra Agro Usaha. BPRS Mitra Agro Usaha memberikan 

Kompensasi dan balas jasa dalam dua bentuk yaitu gaji bulanan, tamparan Hari 

Raya (THR) , Kompensasi Tunjangan dan Jasa yaitu : 

(i) Menjaga kesehatan karyawan 

(j) Memberikan keamanan kepada karyawan. 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pekerja sebagai balas 

jasa atas kerja mereka. Dengan demikian Kompensasi adalah sebagai bentuk 

imbalan jasa yang diberikan kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan 

terhadap kontribusi dan pekerjaan mereka kepada perusahaan, dimana 

penghargaan tersebut dapat berupa Finansial yang langsung maupun tidak 

langsung, serta penghargaan tersebut dapat pula tidak langsung. Dalam hal ini 

Allah sendiri mengisyaratkan bahwa diapun berbuat seperti itu. Artinya : setiap 

perbuatan, usaha dan prestasi, itu berbanding sejajar dengan imbalan, pahala, dan 

penghargaan yang akan diberikan. Kompensasi Tunjangan dan Jasa yaitu : 

(k) Menjaga kesehatan karyawan 

(l) Memberikan keamanan kepada karyawan. 

Setiap orang yang bekerja wajib mendapatkan imbalan atas apa yang mereka 

kerjakan, hal ini merupakan penerapan nilai syariah. Dalam hal ini Allah sendiri 

mengisyaratkan bahwa diapun berbuat seperti itu. Artinya  setiap perbuatan, 

usaha dan prestasi itu berbanding sejajar dengan imbalan, pahala, dan 

penghargaan yang akan diberikan.  



Penerapan nilai Akidah pada Kompensasi dan Balas Jasa adalah apabila 

mendapat kebahagian sudah sepatutnya kita bersyukur kepada Allah SWT. 

Karena rezeki yang selalu diberikan kepada kita umatnya. 

Selain memberikan kompensasi dalam bentuk uang langsung. BPRS Mitra 

Ago Usaha memberikan dalam bentuk tunjangan. Hal ini termasuk sikap sosial 

merupakan Penerapan Nilai Akhlak, yaitu Akhlak antara hubungan manusia 

dengan sesama. Kemudian BPRS Mitra Agro Usaha memberikan jaminan 

kesehatan kepada karyawan, ini juga merupakan penerapan nilai Akidah Kepada 

Allah SWT, untuk selalu menjaga dan bersyukur atas kesehatan yang diberikan 

kepada kita. Jadi dalam tahap Kompensasi di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Mitra Agro Usaha Bandar Lampung terdapat nilai Akidah, Syariah dan Akhlak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Setelah melalui pembahasan maka berdasarkan uraian mengenai Implementasi  

Nilai-Nilai Islam dalam Manajemen Sumber Daya Manusia di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah  Mitra Agro Usaha Bandar Lampung yang telah dikemukakan dari 

bab-bab sebelumnya yang didukung data lapangan dan teori yang ada maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Agro Usaha termasuk masih muda. 

Secara  umum sudah MengImplementasikan Nilai-Nilai Islam dalam aktivitas 

Manajemen Sumber Daya Manusianya.  Dengan selalu berpedoman pada Al-

Qur’an dan Hadits di setiap aktifitasnya. 

BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung sudah MengImplementasikan 

Nilai-Nilai Islam dalam melaksanakan Aktivitas Manajemen  Sumber daya. Mulai 

dari proses Rekrumen (Nilai Akidah dan Syariah), Seleksi (Nilai Akidah, Syariah, 

Akhlak), Penempatan(Nilai Akidah, Syariah, Akhlak), Pemberhentian (Nilai 

Syaria), Pengembangan dan Pelatihan (Nilai Akidah, Akhlak), Kompensasi dan 

Balas jasa(Nilai Akidah Syariah dan Akhlak). Namun didalam Manajemen 

Sumber daya Manusia masih ada beberapa hal yang belum dilaksanakan. Oleh 

karenanya BPRS Mitra Agro Usaha selalu berbenah demi terwujudnya lembaga 

Islami yang bisa mengayomi serta mensejahterakan Nasabah/Masyarakat. 

B. Saran  



Sehubungan dengan hasil penelitian dan observasi penulis, pada kesempatan 

ini penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :  

1. BPRS Mitra Agro Usaha untuk menetapkan standar kompetensi kelulusan tes 

baca tulis Al-Qur’an. 

2. Pimpinan BPRS Mitra Agro Usaha untuk memperbanyak pelatihan ataupun 

pengajian keagamaan khusus karyawan, kalaupun bisa melibatkan Nasabah.  

3. Pagi hari sebelum melaksanakan aktivitas, harapannya karyawan dan 

pimpinan BPRS Mitra Agro Usaha terlebih dahulu berdo’a bersama.  
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Rekrutmen 

1. Apa alasan diadakan rekrutmen? 

2. Dari mana saja sumber tenaga kerja pada saat rekrutmen? 

3. Berapa jumlah rata-rata pelamar yang masuk saat rekrutmen ? 

4. Dalam perencanaan dan keputusan rekrutmen apakah senantiasa tetap 

bertawakal kepada Allah? 

5. Apakah dalam rekrutmen karyawan dilihat juga keimanan/keyakinan calon 

pegawai?  

6. Syarat apa yang harus dipenuhi saat rekrutmen?  

7. Bagaimana bentuk keadilan calon karyawan diterima atau tidaknya dalam 

rekrutmen? 

 

B. Seleksi 

1. Metode apa yang digunakan dalam proses seleksi? 

2. Apa saja kualifikasi yang menjadi dasar dalam proses seleksi untuk 

mendapatkan karyawan yang amanah? 

3. Pegawai yang lolos ke tahap seleksi apakah orang muslim semua? 

4. Apakah terdapat tes baca tulis Al –Qur’an dan meliputi pemahaman ekonomi 

syari’ah, berbusana muslim, ? 

5. Serangkaian tes seleksi yang dilakukan apakah hanya untuk mengetahui 

kemampuan calon karyawan atau juga untuk melihat kepribadiannya? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam proses seleksi dan apakah petugas terjamin 

tidak mendapat sogokan dari calon karyawan ? 

7. Bagaimana penentuan diterima atau tidaknya calon pegawai? apakah dengan 

musyawarah ? 

C. Penempatan 

1. Apa saja kualifikasi dalam penempatan karyawan?  



2. Apakah berdasarkan kinerja dan kemampuannya dan akhlaknya yang baik 

kepada sesama dan Allah SWT ? 

3. Bagaimana melihat seorang karyawan amanah dalam mengemban jabatannya? 

4. Bagaimana bentuk keadilan dalam penempatan karyawan ? 

D. Pemberhentian 

1. Apa saja yang menyebabkan pemberhentian karyawan? 

2. Mengapa BPRS Mitra Agro Usaha memberhentikan karyawan? 

3. Apakah karyawan yang di berhentikan karena melakukan 

pelanggaran/larangan Lembaga Syari’ah? Bagaimana bentuknya? 

4. Apakah karyawan yang melanggar / akan di berhentikan sebelumnya di 

musyawarahkan? 

5. Apakah karyawan yang diberhentikan  diberi pesangon ?  

 

E. Pengembangan dan Pelatihan Karyawan 

1. Apa saja Program pengembangan karyawan di BPRS Mitra Agro Usaha?  

2. Apakah pihak BPRS Mitra Agro Usaha mengembangkan karyawan dengan 

melanjutkan pendidikannya? 

3. Apakah atasan memberikan bimbingan dan pengarahan karyawan pada saat 

pekerjaan intinya? 

4. Apakah proses pengembangan senantiasa karena Allah SWT atau hanya 

kebutuhan Lembaga? 

5. Bagaaiman bentuk keadilan karyawan dalam hal pengembangan ? 

6. Apakah ada pelatihan untuk meningkatkan kinerja karyawan di BPRS Mitra 

Agro Usaha? 

7. Pelatihan biasanya dilaksanakan oleh BPRS Mitra Agro Usaha sendiri atau 

pihak luar? 

8. Bagaimana proses pelatihan terhadap karyawan? Apakah terdapat pelatihan 

yang bernilai ibadah? 

9. Pada Saat pelatihan, apakah diawali dengan do’a dan diahiri dengan salam? 

10. Apakah saat pelatihan terdapat materi keislaman? 



 

F. Kompensasi dan Balas jasa 

1. Apakah pemberian kompensasi di BPRS Mitra Agro Usaha sudah mengacu 

pada standar kompensasi yang ada di provinsi? 

2. Apakah BPRS Mitra Agro Usaha memberikan kompensasi tidak langsung? 

Dan dalam bentuk apa? 

3. Apakah perusahaan memberikan balas jasa dalam bentuk keamanan, 

kesehatan karyawan dan beasiswa? 

4. Apakah perusahaan pernah menunda-nunda pembayaran gaji karyawan? 

Bagaimana caranya? 

5. Seperti apa bentuk keadilan dalam pemberian balas jasa? 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Observasi terhadap sarana prasarana penunjang BPRS Mitra Agro Usaha 

dalam melaksanakan aktivitas Manajemen Sumber Daya Manusianya. 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdirinya BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung. 

2. Dokumen-dokumen BPRS Mitra Agro Usaha, Struktur Organisasi, Visi Misi 

Produknya, Budaya Organisasi. 

3. Data-data yang berkaitan dengan subyek/obyek yang akan diteliti. 

 




